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BAB |

HAKIKAT ANAK USIA DINI DALAM PERSPEKTIF
ISLAM

Pendahuluan

Anak merupakan amanah terbesar yang Allah Swt.
titipkan kepada manusia. Dalam perspektif Islam, anak
bukan sekadar individu yang sedang mengalami
pertumbuhan biologis, tetapi juga makhluk yang
membawa potensi fitrah, akal, hati, dan ruh yang harus
dikembangkan secara seimbang agar mampu menjadi
hamba Allah (‘abdullah) dan khalifah di muka bumi
(khalifatullah). Oleh karena itu, pendidikan anak usia dini
tidak hanya bertujuan mengembangkan kemampuan
kognitif, bahasa, sosial, emosional, maupun motorik,
tetapi juga membentuk keimanan, akhlak, dan karakter
yang sesuai dengan tuntunan Al-Qur'an dan Sunnah.

Periode usia dini (0—6 tahun) dikenal sebagai masa
yang sangat menentukan arah perkembangan manusia.
Berbagai penelitian neurosains menunjukkan bahwa
sebagian besar jaringan otak berkembang sangat pesat
pada masa ini sehingga pengalaman belajar yang
diberikan akan memengaruhi kemampuan anak
sepanjang kehidupannya. Dalam Islam, perhatian
terhadap pendidikan anak telah dimulai bahkan sebelum
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anak dilahirkan, melalui pemilihan pasangan yang saleh,
doa, pemenuhan hak-hak anak, hingga pembinaan
akhlak sejak usia dini. Dengan demikian, konsep
pendidikan anak usia dini dalam Islam memiliki cakupan
yang lebih luas dibandingkan sekadar pendidikan formal.

Bab ini membahas hakikat anak usia dini dalam
perspektif Islam sebagai landasan konseptual bagi
pembahasan perkembangan motorik halus pada bab-bab
berikutnya. Fokus pembahasan meliputi konsep anak
dalam Al-Qur'an, fitrah sebagai dasar pendidikan,
tahapan perkembangan menurut Islam, kedudukan anak
sebagai amanah, tujuan pendidikan anak wusia dini,
prinsip-prinsip pendidikan Islam, serta integrasinya
dengan psikologi perkembangan modern.

A. Konsep Anak dalam Perspektif Al-Qur'an

Al-Qur'an memandang anak sebagai karunia
(wahbah), amanah (amanah), sekaligus ujian (fitnah) bagi
orang tua. Pandangan ini menunjukkan bahwa
keberadaan anak membawa tanggung jawab besar untuk
dipelihara, dididik, dan diarahkan menuju kehidupan
yang diridai Allah Swt.

Allah Swt. berfirman:
355 s S8 RGN Sl w\ Vi 641 Jul

el %23 413
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"Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan
dunia, tetapi amal kebajikan yang terus-menerus lebih
baik pahalanya di sisi Tuhanmu dan lebih baik untuk
menjadi harapan.” (QS. Al-Kahfi [18]: 46).

Ayat ini menjelaskan bahwa anak merupakan
nikmat yang memperindah kehidupan manusia. Namun,
kebahagiaan tersebut harus diarahkan kepada
pendidikan yang menghasilkan amal saleh sehingga anak
menjadi investasi akhirat bagi orang tuanya.

Di sisi lain Allah juga berfirman:

r%_u.u 5ie Syl ;&.\,}wd J ol @l

"Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya
di antara istri-istrimu dan anak-anakmu ada yang

menjadi musuh bagimu, maka berhati-hatilah terhadap
mereka." (QS. At-Taghabun [64]: 14).

Ayat tersebut tidak bermakna bahwa anak adalah
musuh secara hakiki, melainkan peringatan agar orang
tua tidak lalai dari ketaatan kepada Allah karena terlalu
mencintai anak. Oleh sebab itu, pendidikan menjadi

sarana agar kasih sayang kepada anak tetap berada
dalam koridor syariat.

Allah Swt. juga berfirman:

- TS - Y O e
156 Slaly Skl 1,512 5 AV Gl g
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"Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka.” (QS. At-Tahrim
[66]: 6).

Menurut Ibn Kathir, ayat ini merupakan perintah
kepada setiap orang tua agar mengajarkan keimanan,
adab, dan ketaatan kepada keluarganya sehingga mereka
selamat dari azab Allah. Pendidikan keluarga merupakan
kewajiban agama vyang tidak dapat digantikan
sepenuhnya oleh lembaga pendidikan formal.?

Imam al-Qurtubt menjelaskan bahwa menjaga
keluarga dari api neraka dilakukan melalui pendidikan
akidah, pembiasaan ibadah, pembentukan akhlak, dan
pengawasan terhadap perilaku anak sejak usia dini.?
Dengan demikian, pendidikan anak dalam Islam dimulai
dari lingkungan keluarga sebagai madrasah pertama.

Konsep ini menunjukkan bahwa anak bukan
sekadar objek pengasuhan, tetapi subjek pendidikan
yang harus dibimbing secara bertahap sesuai
perkembangan fisik, psikologis, intelektual, dan
spiritualnya.

' Isma‘ll ibn Kathir, Tafsir al-Qur'én al-'Azim (Beirut: Dar
Tayyibah, 1999), jil. 8, him. 167.

2 Muhammad ibn Ahmad al-Qurtubi, Al-Jami' li Ahkam al-
Qur'an (Beirut: Mu'assasah al-Risalah, 2006), jil. 21, him. 397.
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B. Fitrah Anak sebagai Landasan Pendidikan
dalam Islam

Setelah memahami bahwa anak merupakan
amanah dan karunia Allah Swt., pembahasan berikutnya
diarahkan pada konsep fitrah sebagai landasan utama
pendidikan anak usia dini dalam Islam. Subbab ini tidak
lagi membahas kedudukan anak sebagaimana pada
subbab sebelumnya, tetapi menjelaskan hakikat fitrah,
karakteristiknya, serta implikasinya terhadap proses
pendidikan dan perkembangan anak.

1. Pengertian Fitrah

Kata fitrah berasal dari bahasa Arab _k¥(fatara)
yang berarti mencipta, membelah, atau memulai sesuatu
dari keadaan asalnya. Dalam terminologi Islam, fitrah
adalah keadaan asli yang Allah tanamkan pada setiap
manusia ketika dilahirkan, berupa kesiapan untuk

mengenal dan menerima kebenaran serta mengabdi
kepada Allah Swt.

Allah Swt. berfirman:
Ve 0 58 gl N s s 0 gy 36
52k ¥ 6 8T 5505 13 Gyl G A I s

"Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus
kepada agama (Islam), sesuai fitrah Allah yang telah
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menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada
perubahan pada ciptaan Allah. Itulah agama yang lurus,
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (QS. Ar-
Ruam [30]: 30).

Menurut Imam lbn Kathir, fitrah pada ayat ini
adalah kecenderungan manusia untuk mengakui keesaan
Allah dan menerima agama yang benar. Namun,
kecenderungan tersebut memerlukan bimbingan agar
tetap terpelihara hingga dewasa.?

Senada dengan itu, Imam al-Tabart menjelaskan
bahwa fitrah merupakan penciptaan Allah vyang
menjadikan manusia memiliki kesiapan menerima
tauhid. Penyimpangan dari fitrah bukan berasal dari
penciptaan Allah, tetapi dari pengaruh lingkungan dan
pilihan manusia sendiri.?

Ayat ini menunjukkan bahwa setiap anak lahir
membawa potensi kebaikan. Oleh karena itu, pendidikan
pada masa usia dini tidak bertujuan "menciptakan”
fitrah, tetapi menjaga, mengembangkan, dan
mengarahkannya agar tetap sesuai dengan tuntunan
syariat.

> Isma‘ll ibn Kathir, Tafsir al-Qur'aén al-'Azim (Beirut: Dar
Tayyibah, 1999), jil. 6, him. 313-315.

* Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami' al-Bayan 'an Ta'wil Ay
al-Qur'an (Kairo: Dar Hijr, 2001), jil. 20, him. 97-100.
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2. Hadis tentang Fitrah Anak

Konsep fitrah ditegaskan oleh Rasulullah Z melalui
hadis yang sangat masyhur:

‘-..ll'
]

dlosag 3l sl pai gl e 2506 FIH|E J )y f

-

'3

"Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah.
Kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi,
Nasrani, atau Majusi.” (HR. al-Bukhart no. 1358 dan
Muslim no. 2658).

Hadis ini menunjukkan bahwa keluarga memiliki
pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan
anak. Fitrah yang baik dapat berkembang melalui

pendidikan yang benar, sedangkan lingkungan yang
buruk dapat mengaburkan fitrah tersebut.

Imam al-Nawawi menjelaskan bahwa makna fitrah
dalam hadis ini adalah kesiapan menerima Islam dan
tauhid. Oleh sebab itu, pendidikan merupakan proses
memelihara kesiapan tersebut agar tumbuh menjadi
keimanan yang sempurna.>

> Yahya ibn Sharaf al-Nawaw1, Syarh Sahih Muslim (Beirut: Dar
lhya' al-Turath al-'Arabi, t.t.), jil. 16, him. 207-209.
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3. Pandangan Ulama tentang Pendidikan Berbasis
Fitrah

Imam al-Ghazali memandang anak sebagai amanah
yang suci. Hati anak diibaratkan permata yang belum
terukir; apabila dibiasakan kepada kebaikan, ia akan
tumbuh menjadi pribadi yang saleh, tetapi apabila
dibiarkan tanpa pendidikan, ia dapat berkembang ke arah
vang menyimpang.® Pandangan ini menekankan
pentingnya pembiasaan sejak usia dini.

Ibn Qayyim al-Jauziyyah menjelaskan bahwa
kerusakan akhlak anak umumnya bukan berasal dari
tabiat bawaan, melainkan dari kelalaian orang tua dalam
memberikan pendidikan, keteladanan, dan lingkungan
vang baik.” Dengan demikian, kualitas pengasuhan
menjadi faktor penting dalam menjaga fitrah anak.

Abdullah Nashih Ulwan menambahkan bahwa
pendidikan Islam harus mengembangkan seluruh potensi
anak secara seimbang, meliputi pendidikan iman, akhlak,
fisik, intelektual, psikologis, sosial, dan keterampilan.?
Pandangan ini menjadi dasar bahwa pengembangan
kemampuan motorik halus juga merupakan bagian dari

° Abu Hamid al-Ghazal, /hya' 'Ulim al-Din (Beirut: Dar al-
Ma'rifah, t.t.), jil. 3, him. 72—75.

7 Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Tuhfat al-Maudiad bi Ahkam al-
Maulad (Beirut: Dar al-Kutub al-'llmiyyah, 1991), him. 229-238.

® Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyat al-Aulad fi al-Islam (Kairo:
Dar al-Salam, 1992), jil. 1, him. 145-188.
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amanah pendidikan Islam, karena fisik yang kuat dan

terampil akan mendukung pelaksanaan ibadah dan
aktivitas kehidupan.

4. Fitrah dalam Perspektif Psikologi
Perkembangan

Dalam psikologi perkembangan, setiap anak
dilahirkan dengan potensi bawaan (nature) yang akan
berkembang melalui interaksi dengan lingkungan
(nurture). Teori ini memiliki tittk temu dengan konsep
fitrah dalam Islam, meskipun landasan filosofisnya
berbeda.

Jean Piaget menjelaskan bahwa perkembangan
anak berlangsung melalui proses aktif ketika anak
berinteraksi dengan lingkungannya. Pengetahuan
dibangun secara bertahap sesuai kematangan dan
pengalaman belajar.”

Lev Vygotsky menekankan bahwa lingkungan
sosial, bahasa, dan interaksi dengan orang dewasa
berperan penting dalam mengembangkan potensi
anak.?1%Hal ini sejalan dengan ajaran Islam yang

? Jean Piaget, The Origins of Intelligence in Children (New York:
International Universities Press, 1952), 5-22.

9 Lev S. Vygotsky, Mind in Society: The Development of Higher
Psychological Processes (Cambridge, MA: Harvard University Press,
1978), 79-91.
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menempatkan keluarga sebagai madrasah pertama bagi
anak.

Perbedaannya, psikologi modern umumnya
memandang potensi bawaan dari aspek biologis dan
kognitif, sedangkan Islam memandang fitrah juga
mencakup dimensi spiritual dan kecenderungan kepada
tauhid. Karena itu, pendidikan Islam tidak hanya
mengembangkan kecerdasan intelektual, tetapi juga
menjaga kemurnian iman, akhlak, dan hubungan anak
dengan Allah Swt.

5. Implikasi Konsep Fitrah terhadap Pendidikan
Anak Usia Dini

Konsep fitrah memberikan beberapa implikasi
penting dalam pendidikan anak usia dini.

Pertama, setiap anak harus dipandang sebagai
individu yang memiliki potensi kebaikan sehingga
pendidikan dilakukan dengan pendekatan kasih sayang,
bukan kekerasan.

Kedua, stimulasi perkembangan harus disesuaikan
dengan tahap kematangan anak. Memaksa anak
melakukan  sesuatu sebelum  waktunya  dapat
menghambat perkembangan optimal.

Ketiga, seluruh aspek perkembangan—agama,
moral, bahasa, kognitif, sosial-emosional, motorik kasar,
dan motorik halus—harus dikembangkan secara terpadu

10
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karena semuanya merupakan bagian dari amanah yang
Allah titipkan kepada manusia.

Keempat, guru dan orang tua berperan sebagai
penjaga fitrah (hifz al-fitrah), bukan sekadar pengajar
keterampilan. Setiap aktivitas pembelajaran hendaknya
mengarahkan anak agar mengenal nikmat Allah,
mensyukurinya, dan menggunakannya untuk beramal
saleh.

Kesimpulan

Fitrah merupakan dasar filosofis pendidikan anak
usia dini dalam Islam. Setiap anak lahir membawa potensi
untuk mengenal Allah, mencintai kebaikan, dan
berkembang menjadi pribadi yang saleh. Pendidikan
berfungsi memelihara, mengembangkan, dan
mengarahkan fitrah tersebut melalui keteladanan,
pembiasaan, kasih sayang, serta stimulasi yang sesuai
dengan tahap perkembangan. Landasan ini menjadi
pijakan penting dalam pembahasan perkembangan
motorik halus pada bab-bab selanjutnya, sehingga
pengembangan keterampilan fisik tidak dipandang
semata-mata sebagai aspek biologis, tetapi juga sebagai
bagian dari ibadah dan amanah pendidikan.

C. Tahapan Perkembangan Anak Menurut Islam

Tahapan perkembangan anak merupakan konsep
penting dalam pendidikan Islam karena setiap fase
kehidupan memiliki karakteristik, kebutuhan, dan
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metode pendidikan vyang berbeda. Islam tidak
memandang anak sebagai "orang dewasa dalam ukuran
kecil", tetapi sebagai individu yang berkembang secara
bertahap sesuai dengan sunnatullah yang Allah tetapkan.
Oleh karena itu, pendidik dan orang tua dituntut
memahami setiap fase perkembangan agar mampu
memberikan stimulasi, pembiasaan, dan pendidikan yang
sesuai dengan tingkat kematangan anak.

Berbeda dengan subbab sebelumnya vyang
membahas fitrah sebagai potensi dasar, subbab ini
berfokus pada proses perkembangan manusia sejak

lahir hingga dewasa serta implikasinya bagi pendidikan
anak usia dini.

1. Perkembangan sebagai Sunnatullah

Al-Qur'an menjelaskan bahwa manusia diciptakan
melalui tahapan-tahapan perkembangan  yang
berlangsung secara bertingkat. Allah Swt. berfirman:

..--'! - ’} -
A ol et 3
2y V5 e SERE B el ta s 3288 &) 2B @) G
A - - -
- ..-} ] Jﬂ. -
- a-:_.,_..-"f W :rf_,- wule H"':i A = -;:.';::H’:-""' - :.‘:in':‘ ”'f -
o - = Pt = = - = -~ = -

"Wahai manusia! Jika kamu ragu tentang
kebangkitan, maka sesungguhnya Kami telah
menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari setetes
mani, kemudian dari sequmpal darah, kemudian dari
segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang
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tidak sempurna agar Kami jelaskan kepadamu
(kekuasaan Kami)." (QS. Al-Hajj [22]: 5).

Ayat ini menunjukkan bahwa perkembangan
manusia berlangsung melalui proses bertahap yang telah
ditetapkan Allah. Menurut Ibn Kathir, penyebutan fase-
fase penciptaan tersebut mengajarkan bahwa
pertumbuhan manusia terjadi secara sistematis sesuai
hikmah Allah, sehingga tidak dapat dipercepat ataupun
diperlambat secara sewenang-wenang.!

Prinsip bertahap ini menjadi dasar dalam
pendidikan anak usia dini. Orang tua dan guru tidak
seharusnya memaksakan keterampilan yang belum
sesuai dengan kesiapan perkembangan anak, termasuk
dalam aspek bahasa, kognitif, maupun motorik halus.

2. Fase Perkembangan Anak dalam Perspektif
Islam

Para ulama menjelaskan bahwa perkembangan
manusia berlangsung melalui beberapa fase utama.

a. Fase Sebelum Lahir (Pranatal)

Pendidikan anak dalam Islam dimulai bahkan
sebelum kelahiran. Pemilihan pasangan yang saleh,
makanan yang halal bagi ibu, doa, serta lingkungan

11 Isma‘ll ibn Kathir, Tafsir al-Qur'an al-'Azim (Beirut: Dar
Tayyibah, 1999), jil. 5, him. 412-416.
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keluarga yang baik merupakan bagian dari pendidikan
sejak masa kandungan.

Rasulullah = bersabda:

35355 ol el SRl ...*éjjf}ﬂ\éif

"Wanita dinikahi karena empat perkara... maka
pilihlah wanita yang memiliki agama, niscaya engkau
akan beruntung."” (HR. al-Bukhart dan Muslim).

Hadis ini menunjukkan bahwa kualitas pendidikan
anak sangat dipengaruhi oleh kualitas orang tua sejak
sebelum anak dilahirkan.

b. Fase Bayi (0—2 Tahun)

Fase ini ditandai dengan pertumbuhan fisik yang
sangat cepat, perkembangan sensorik, munculnya ikatan
emosional (attachment), serta pembentukan rasa aman.

Allah Swt. berfirman:

A s 3% sawg N

"Para ibu hendaklah menyusui anak-anaknya
selama dua tahun penuh..." (QS. Al-Bagarah [2]: 233).

Ayat tersebut menunjukkan pentingnya
pemenuhan kebutuhan biologis dan emosional anak
pada dua tahun pertama kehidupan. Menurut al-Qurtubi,
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penyusuan bukan sekadar pemenuhan gizi, tetapi juga
membangun kasih sayang, rasa aman, dan hubungan
emosional antara ibu dan anak.*?

c. Fase Anak Usia Dini (2—-6 Tahun)

Fase ini merupakan masa eksplorasi aktif. Anak
mulai mengembangkan koordinasi gerak, kemampuan
bahasa, berpikir simbolik, kreativitas, dan interaksi sosial.
Pada masa inilah stimulasi motorik halus memiliki
pengaruh yang sangat besar terhadap kesiapan belajar
anak di masa berikutnya.

Islam mendorong pendidikan melalui pembiasaan
dan keteladanan. Anak belajar terutama melalui apa yang
dilihat, didengar, dan dialami dalam kehidupan sehari-
hari.

d. Fase Tamyiz (Sekitar 7 Tahun)

Fase tamyiz adalah masa ketika anak mulai mampu
membedakan yang benar dan salah serta memahami
konsekuensi sederhana dari tindakannya.

Rasulullah = bersabda:

12 Muhammad ibn Ahmad al-Qurtubi, Al-Jami' li Ahkam al-
Qur'an (Beirut: Mu'assasah al-Risalah, 2006), jil. 3, him. 161-168.
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"Perintahkanlah anak-anak kalian melaksanakan

salat ketika mereka berusia tujuh tahun.” (HR. AbU
Dawud).

Hadis ini menunjukkan bahwa usia tujuh tahun
merupakan masa dimulainya pembiasaan ibadah secara
lebih terstruktur karena kemampuan berpikir dan
memahami aturan mulai berkembang.

3. Tahapan Perkembangan Menurut Ibn Qayyim
al-Jauziyyah

Ibn Qayyim menjelaskan bahwa pendidikan harus
mengikuti perkembangan kesiapan anak. Pada masa awal
kehidupan, pendidikan lebih banyak dilakukan melalui
kasih sayang, pembiasaan, dan keteladanan. Seiring
bertambahnya usia, anak mulai diberikan tanggung
jawab sesuai kemampuan, hingga akhirnya mampu
memikul kewajiban syariat ketika telah balig.3

Pandangan ini menunjukkan bahwa perkembangan
anak berlangsung secara progresif. Pendidikan yang
efektif adalah pendidikan yang selaras dengan kesiapan
perkembangan, bukan pendidikan yang memaksakan
target di luar kemampuan anak.

13 1bn Qayyim al-Jauziyyah, Tuhfat al-Maudad bi Ahkam al-
Maulud (Beirut: Dar al-Kutub al-'limiyyah, 1991), him. 240-268.
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4. Tahapan Perkembangan dalam Perspektif
Psikologi

Jean Piaget menjelaskan bahwa anak usia 2-7
tahun berada pada tahap praoperasional, yaitu fase
ketika anak mulai menggunakan simbol, bahasa, gambar,
dan permainan imajinatif, tetapi belum mampu berpikir
logis secara abstrak.'* Oleh karena itu, pembelajaran
yang efektif pada usia dini dilakukan melalui bermain,
eksplorasi, dan pengalaman langsung.

Erik Erikson menyebut usia 3—6 tahun sebagai fase
initiative versus guilt, yaitu masa ketika anak mulai
berinisiatif melakukan berbagai aktivitas. Dukungan
orang tua dan guru akan menumbuhkan rasa percaya diri,
sedangkan larangan yang berlebihan dapat menimbulkan
rasa bersalah dan menghambat perkembangan.?*>

Pandangan Piaget dan Erikson memperkuat prinsip
pendidikan Islam bahwa setiap tahap perkembangan
memiliki kebutuhan yang berbeda. Anak wusia dini
membutuhkan lingkungan yang aman, penuh kasih
sayang, dan kaya stimulasi agar seluruh potensinya
berkembang secara optimal.

4 Jean Piaget, The Origins of Intelligence in Children (New
York: International Universities Press, 1952), him. 297-332.

> Erik H. Erikson, Childhood and Society (New York: W. W.
Norton & Company, 1963), him. 247-274.
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5. Implikasi Tahapan Perkembangan terhadap
Pendidikan Anak Usia Dini

Pemahaman terhadap tahapan perkembangan
memiliki beberapa implikasi penting dalam pendidikan.

Pertama, pembelajaran harus disesuaikan dengan
tingkat kematangan anak, bukan semata-mata
berdasarkan usia kronologis.

Kedua, target pembelajaran hendaknya realistis
dan tidak memaksa anak menguasai keterampilan yang
belum sesuai dengan tahap perkembangannya.

Ketiga, stimulasi motorik halus diberikan secara
bertahap, dimulai dari aktivitas sederhana seperti
menggenggam, mencubit, meronce, melipat, hingga
menulis.

Keempat, evaluasi perkembangan dilakukan
berdasarkan  kemajuan individu, bukan dengan
membandingkan anak dengan teman sebayanya.

Dengan memahami tahapan perkembangan
menurut Islam dan psikologi, guru dapat merancang
pembelajaran yang menghargai proses tumbuh kembang
anak sehingga seluruh potensinya berkembang secara
optimal.
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Kesimpulan

Islam memandang perkembangan anak sebagai
proses bertahap vyang merupakan bagian dari
sunnatullah. Setiap fase kehidupan memiliki karakteristik
dan kebutuhan pendidikan yang berbeda. Pemahaman
terhadap tahapan perkembangan menjadi landasan
penting dalam merancang stimulasi yang sesuai,
termasuk pengembangan motorik halus. Integrasi
pandangan ulama dan psikologi perkembangan
menunjukkan bahwa pendidikan yang efektif adalah
pendidikan yang menghormati kesiapan anak,
mengembangkan potensinya secara bertahap, dan
mengarahkannya kepada penghambaan kepada Allah
Swit.

D. Kedudukan Anak sebagai Amanah dan Generasi
Peradaban

Pembahasan pada subbab sebelumnya
menjelaskan bahwa perkembangan anak berlangsung
secara bertahap sesuai sunnatullah. Pada subbab ini,
fokus pembahasan diarahkan pada kedudukan anak
dalam Islam sebagai amanah vyang harus
dipertanggungjawabkan dan sebagai generasi penerus
peradaban. Dengan demikian, tidak terjadi pengulangan
pembahasan mengenai fitrah maupun tahapan
perkembangan.
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1. Anak sebagai Amanah dari Allah Swt.

Dalam Islam, anak bukan sekadar keturunan
biologis, tetapi merupakan amanah yang Allah titipkan
kepada orang tua. Amanah berarti sesuatu yang harus
dijaga, dipelihara, dididik, dan dipertanggungjawabkan di
hadapan Allah Swt. Konsep ini menempatkan
pengasuhan anak sebagai bagian dari ibadah, bukan
hanya kewajiban sosial.

Allah Swt. berfirman:

il SSBAl 13,55 Jp2sls A 15 Y 1A 5l gl g
f-’%:.igfﬂjf rﬂ‘ ) 2l e 5 s
4 l.’:

"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah
kamu mengkhianati Allah dan Rasul, dan janganlah kamu
mengkhianati amanah yang dipercayakan kepadamu,
sedangkan kamu mengetahui. Ketahuilah bahwa harta
dan anak-anakmu hanyalah cobaan bagimu, dan di sisi
Allah pahala yang besar."” (QS. Al-Anfal [8]: 27-28).

sl sl

Menurut Imam al-Razi, kata fitnah pada ayat
tersebut bermakna ujian. Anak menjadi ujian apakah
orang tua mampu mendidiknya sesuai syariat atau justru
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lalai karena terlalu mengikuti hawa nafsu. 1°Oleh karena
itu, keberhasilan orang tua tidak hanya diukur dari
keberhasilan materi anak, tetapi juga dari keberhasilan
membentuk keimanan, akhlak, dan amal salehnya.

2. Tanggung Jawab Orang Tua terhadap Amanah
Anak

Islam memberikan tanggung jawab pendidikan
pertama kepada orang tua. Rasulullah = bersabda:

e

MJ% [ESUTRE e ,&Jy-vrﬁfﬁb'%ﬁf

i s ol s o 35 134015 e 32
= i. c

"Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian

akan dimintai  pertanggungjawaban atas yang
dipimpinnya. Seorang laki-laki adalah pemimpin bagi
keluarganya dan akan dimintai pertanggungjawaban
atas mereka. Seorang perempuan adalah pemimpin di
rumah suaminya dan terhadap anak-anaknya, dan ia

akan dimintai pertanggungjawaban atas mereka." (HR.
al-Bukhari no. 893 dan Muslim no. 1829).

Hadis ini menunjukkan bahwa mendidik anak
bukan pilihan, melainkan kewajiban yang akan

16 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Ghayb (Beirut: Dar lhya' al-
Turath al-'Arabi, 1999), jil. 15, him. 490-492.
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dipertanggungjawabkan di hadapan Allah. Tanggung
jawab tersebut meliputi pemenuhan kebutuhan fisik,
emosional, intelektual, sosial, dan spiritual anak.

Menurut Abdullah Nashih Ulwan, pendidikan anak
merupakan amanah yang mencakup pendidikan iman,
ibadah, akhlak, intelektual, fisik, psikologis, sosial, dan
keterampilan hidup. Mengabaikan salah satu aspek

tersebut berarti belum menunaikan amanah secara
utuh.l’

3. Anak sebagai Generasi Penerus Peradaban

Islam tidak hanya memandang anak sebagai
penerus keluarga, tetapi juga sebagai penerus dakwah,
iImu pengetahuan, dan peradaban Islam. Kualitas suatu
masyarakat pada masa depan sangat ditentukan oleh
kualitas pendidikan anak pada masa kini.

Allah Swt. berfirman:
DS e 135 Blas B5d nals 50 1,55 3 6V 230
a8 15k AN

"Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang
yang sekiranya mereka meninggalkan di belakang
mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir

7 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyat al-Aulad fi al-Islam (Kairo:
Dar al-Salam, 1992), jil. 1, him. 25-58.
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terhadap kesejahteraannya. Maka hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan mengucapkan perkataan
yang benar.” (QS. An-Nisa' [4]: 9).

Ayat ini mengandung pesan agar setiap generasi
mempersiapkan generasi berikutnya agar tidak menjadi
generasi yang lemah. Menurut Ibn 'Asydr, kelemahan
yang dimaksud tidak hanya kelemahan ekonomi, tetapi
juga kelemahan ilmu, akhlak, iman, kesehatan, dan
kemampuan menjalankan kehidupan.®

Dengan demikian, pendidikan anak wusia dini
merupakan investasi peradaban yang menentukan
kekuatan umat pada masa depan.

4. Pendidikan Anak sebagai Investasi Akhirat

Islam mengajarkan bahwa amal orang tua tidak
terputus ketika mereka berhasil mendidik anak yang
saleh.

Rasulullah = bersabda:

-

Je TP Bis u)\s‘*:}.a ;M"" ) o)) &l i

_..-"

Gguﬂ” Cuu

18 Muhammad al-Tahir Ibn 'Asyar, Al-Tahrir wa al-Tanwir
(Tunis: Dar al-Tunisiyyah li al-Nasyr, 1984), jil. 4, him. 257-260.
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"Apabila manusia meninggal dunia, maka terputus
amalnya kecuali tiga perkara: sedekah jariyah, ilmu yang
bermanfaat, dan anak saleh yang mendoakannya.” (HR.
Muslim no. 1631).

Hadis ini menunjukkan bahwa keberhasilan
mendidik anak memiliki dampak yang melampaui
kehidupan dunia. Anak yang saleh menjadi salah satu
amal yang terus mengalir pahalanya bagi orang tua. Oleh
karena itu, seluruh proses pendidikan, termasuk
pengembangan kemampuan motorik halus, hendaknya
diarahkan untuk membentuk anak yang mampu
menggunakan setiap nikmat Allah dalam kebaikan.

5. Perspektif Psikologi tentang Tanggung Jawab
Lingkungan

Bronfenbrenner melalui Ecological Systems Theory
menjelaskan bahwa perkembangan anak dipengaruhi
oleh berbagai lapisan lingkungan, mulai dari keluarga,
sekolah, masyarakat, hingga budaya.?® Lingkungan yang
memberikan stimulasi positif akan mendukung
perkembangan optimal, sedangkan lingkungan yang
kurang mendukung dapat menghambat perkembangan
anak.

2 Urie Bronfenbrenner, The Ecology of Human Development:
Experiments by Nature and Design (Cambridge, MA: Harvard
University Press, 1979), him. 3-20.
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Pandangan ini memiliki kesesuaian dengan konsep
Islam yang menempatkan keluarga sebagai lingkungan
pendidikan pertama, kemudian diperkuat oleh sekolah
dan masyarakat. Sinergi ketiga lingkungan tersebut
menjadi faktor penting dalam membentuk generasi yang
beriman, berilmu, sehat, dan terampil.

Implikasi terhadap Pengembangan Motorik Halus

Konsep anak sebagai amanah memberikan
implikasi bahwa pengembangan motorik halus bukan
sekadar melatih keterampilan tangan, tetapi merupakan
bagian dari tanggung jawab orang tua dan guru dalam
mempersiapkan anak menjadi pribadi yang mandiri,
produktif, dan mampu memanfaatkan kemampuan
fisiknya untuk beribadah, belajar, bekerja, dan
memberikan manfaat kepada masyarakat. Setiap
stimulasi motorik hendaknya dilaksanakan dengan penuh
kasih sayang, menghargai martabat anak, serta
memperhatikan kebutuhan perkembangannya.

Kesimpulan

Islam memandang anak sebagai amanah sekaligus
generasi penerus peradaban yang harus dipersiapkan
melalui pendidikan yang menyeluruh. Orang tua dan guru
memiliki tanggung jawab besar untuk mengembangkan
seluruh potensi anak, termasuk kemampuan motorik
halus, sebagai bagian dari ibadah dan investasi akhirat.
Pendidikan yang berkualitas pada masa usia dini akan
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melahirkan generasi yang kuat iman, ilmu, akhlak,
kesehatan, dan keterampilannya sehingga mampu
membangun peradaban yang diridai Allah Swt.

E. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam

Subbab sebelumnya membahas kedudukan anak
sebagai amanah dan generasi penerus peradaban. Pada
subbab ini, pembahasan difokuskan pada tujuan
pendidikan anak usia dini dalam Islam sebagai arah yang
hendak dicapai dalam seluruh proses pendidikan.
Dengan demikian, pembahasan tidak mengulang konsep

fitrah, tahapan perkembangan, maupun kedudukan
anak.

1. Hakikat Tujuan Pendidikan dalam Islam

Pendidikan dalam Islam bukan sekadar proses
mentransfer pengetahuan atau mengembangkan
keterampilan, tetapi merupakan proses membimbing
manusia agar mampu menjalankan fungsi utamanya
sebagai hamba Allah (‘abdullah) dan khalifah di bumi
(khalifatullah). Oleh karena itu, seluruh aktivitas
pendidikan pada anak usia dini harus mengarah kepada
pembentukan kepribadian yang beriman, berilmu,
berakhlak mulia, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk menjalankan amanah kehidupan.
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Allah Swt. berfirman:
Q}w ‘il}_ J.Bj\j J-l-\ 2is vy

"Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
agar mereka beribadah kepada-Ku." (QS. Adz-Dzariyat
[51): 56).

Menurut Ibn Kathir, makna ibadah pada ayat ini
mencakup seluruh bentuk ketaatan kepada Allah, baik
berupa ibadah mahdhah maupun aktivitas kehidupan
vang dilakukan dengan niat yang benar.?® Dengan
demikian, pendidikan anak sejak usia dini bertujuan
menyiapkan anak agar seluruh potensi yang dimilikinya
digunakan untuk beribadah kepada Allah.

2. Membentuk Anak yang Bertauhid

Tujuan pertama pendidikan anak usia dini dalam
Islam adalah menanamkan tauhid sebagai fondasi
seluruh aspek kehidupan. Tauhid menjadi dasar dalam
pembentukan karakter, akhlak, dan perilaku anak.

Allah Swt. mengabadikan nasihat Lugman kepada
putranya:

- - S E—-: ,}.-"'"
- - il - = -
A0 YSA VA B0 ERA| IR IV I el «
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20 Isma“‘ll ibn Kathir, Tafsir al-Qur'an al-'Azim (Beirut: Dar
Tayyibah, 1999), jil. 7, him. 425-427.
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"Wahai anakku! Janganlah engkau

mempersekutukan Allah. Sesungguhnya syirik adalah
kezaliman yang sangat besar.” (QS. Lugman [31]: 13).

Ayat ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam
dimulai dari penanaman akidah sebelum pengembangan
aspek lainnya. Menurut al-Qurtubi, tauhid merupakan
dasar seluruh pendidikan karena darinya lahir ketaatan,
akhlak, dan amal saleh.?!

Bagi anak usia dini, penanaman tauhid dilakukan
melalui pembiasaan mengenal Allah sebagai Pencipta,
mensyukuri nikmat-Nya, mencintai Rasulullah %, serta
membiasakan doa dan ibadah sesuai tahap
perkembangannya.

3. Membentuk Akhlak Mulia

Tujuan berikutnya adalah membentuk akhlak yang

mulia sejak wusia dini. Anak belajar akhlak melalui
keteladanan, pembiasaan, dan pengalaman sehari-hari.

Rasulullah # bersabda:
d)\a-\ﬂ CJL:"‘ "\‘ : L«Z

"Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan
akhlak yang mulia." (HR. Ahmad).

21 Muhammad ibn Ahmad al-Qurtubi, Al-Jami' li Ahkam al-
Qur'an (Beirut: Mu'assasah al-Risalah, 2006), jil. 14, him. 62—-66.
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Hadis ini menunjukkan bahwa keberhasilan
pendidikan tidak hanya diukur dari kecerdasan
intelektual, tetapi juga dari kualitas akhlaknya. Anak yang
terbiasa bersikap jujur, disiplin, bertanggung jawab,
penyayang, dan menghormati orang lain akan lebih siap
menghadapi kehidupan di masa depan.

Imam al-Ghazali menjelaskan bahwa akhlak
dibentuk melalui pembiasaan yang dilakukan secara
terus-menerus hingga menjadi karakter.?? Oleh sebab ituy,
usia dini merupakan masa yang sangat strategis untuk
membangun kebiasaan baik.

4. Mengembangkan Seluruh Potensi Anak secara
Seimbang

Islam memandang manusia sebagai makhluk yang
memiliki berbagai potensi yang harus berkembang secara
harmonis. Pendidikan anak usia dini tidak boleh hanya
berfokus pada kecerdasan akademik, tetapi juga
mencakup perkembangan spiritual, moral, bahasa,
kognitif, sosial-emosional, fisik, motorik kasar, dan
motorik halus.

Allah Swt. berfirman:

-
-

oo 2 3 Ll s 33

22 Aba Hamid al-Ghazali, thya' 'Ulidm al-Din (Beirut: Dar al-
Ma'rifah, t.t.), jil. 3, hIm. 69-78.
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"Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam
bentuk yang sebaik-baiknya." (QS. At-Tin [95]: 4).

Menurut lbn 'Asyadr, ayat ini menunjukkan bahwa
Allah menciptakan manusia dengan berbagai potensi
yang saling melengkapi. Pendidikan  bertugas
mengoptimalkan seluruh potensi tersebut agar
berkembang secara seimbang.?3

Dalam konteks buku ini, pengembangan motorik
halus merupakan salah satu bagian dari pengembangan
fisik yang mendukung kemampuan anak dalam belajar,
berkarya, dan melaksanakan aktivitas ibadah.

5. Mempersiapkan Anak Menjadi Pribadi yang
Mandiri dan Bertanggung Jawab

Tujuan  pendidikan Islam juga mencakup
pembentukan kemandirian. Anak diajarkan melakukan
berbagai aktivitas sesuai kkmampuannya, seperti makan
sendiri, memakai pakaian, menjaga kebersihan,
merapikan mainan, hingga membantu pekerjaan
sederhana di rumah.

Menurut Abdullah Nashih Ulwan, pendidikan yang
baik adalah pendidikan yang menumbuhkan rasa
tanggung jawab terhadap diri sendiri, keluarga,

23 Muhammad al-Tahir lbn 'Asyar, Al-Tahrir wa al-Tanwir
(Tunis: Dar al-Tanisiyyah li al-Nasyr, 1984), jil. 30, him. 428-431.
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masyarakat, dan agama.?* Kemandirian tidak muncul
secara tiba-tiba, tetapi dibentuk melalui latihan yang
berulang sejak usia dini.

Pengembangan motorik halus memiliki peran
penting dalam membangun kemandirian tersebut karena
banyak  aktivitas sehari-hari  bergantung pada
keterampilan menggunakan tangan dan jari secara
terkoordinasi.

6. Perspektif Psikologi tentang Tujuan Pendidikan
Anak Usia Dini

Maria Montessori menekankan bahwa tujuan
pendidikan anak wusia dini adalah membantu anak
mengembangkan potensinya secara mandiri melalui
lingkungan yang terstruktur dan kaya stimulasi.?> Anak
diberi kesempatan untuk belajar melalui aktivitas nyata
sehingga tumbuh rasa percaya diri, tanggung jawab, dan
kemampuan memecahkan masalah.

Pandangan Montessori memiliki  kesesuaian
dengan pendidikan Islam yang memberikan ruang
kepada anak untuk belajar melalui pengalaman langsung
dengan tetap berada dalam bimbingan dan nilai-nilai
syariat.

4 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyat al-Aulad fi al-Islam (Kairo:
Dar al-Salam, 1992), jil. 2, him. 603-628.

2> Maria Montessori, The Absorbent Mind (New York: Holt,
Rinehart and Winston, 1967), him. 195-214.

31

B8 Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Implikasi terhadap Pengembangan Motorik Halus

Tujuan pendidikan anak usia dini memberikan arah
bahwa setiap kegiatan pengembangan motorik halus
tidak hanya dimaksudkan agar anak mampu menulis atau
menggambar, tetapi juga untuk melatih kesabaran,
ketelitian, kemandirian, disiplin, rasa syukur atas nikmat
anggota  tubuh, dan  kesiapan  menggunakan
keterampilannya dalam melakukan amal saleh. Dengan
demikian, stimulasi motorik halus menjadi bagian
integral dari pendidikan Islam yang membentuk manusia
secara utuh.

Kesimpulan

Tujuan pendidikan anak usia dini dalam Islam
adalah membentuk manusia yang bertauhid, berakhlak
mulia, mengembangkan seluruh potensi secara
seimbang, serta menjadi pribadi yang mandiri dan
bertanggung jawab. Tujuan tersebut menjadi dasar
dalam penyelenggaraan seluruh proses pembelajaran,
termasuk pengembangan motorik halus, sehingga setiap
aktivitas pendidikan tidak hanya menghasilkan
keterampilan, tetapi juga membentuk karakter dan
kepribadian Islami.
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BAB II

HAKIKAT PERKEMBANGAN MOTORIK HALUS
ANAK USIA DINI

Pendahuluan

Setelah memahami hakikat anak usia dini dalam
perspektif Islam pada Bab |, pembahasan selanjutnya
diarahkan pada hakikat perkembangan motorik halus
sebagai salah satu aspek perkembangan yang sangat
menentukan kesiapan anak dalam Dbelajar dan
menjalankan aktivitas sehari-hari. Bab ini tidak lagi
membahas konsep anak maupun tujuan pendidikan
Islam, melainkan berfokus pada konsep motorik halus,
karakteristiknya, prinsip-prinsip perkembangannya, serta
urgensinya bagi perkembangan anak.

Dalam perspektif pendidikan Islam, perkembangan
fisik merupakan bagian dari nikmat Allah Swt. yang harus
dipelihara dan dikembangkan secara optimal.
Kemampuan menggunakan jari-jari tangan secara
terampil merupakan anugerah yang membedakan
manusia dengan makhluk lainnya sehingga mampu
menulis, menggambar, membuat karya, dan melakukan
berbagai aktivitas ibadah maupun muamalah.

lImu psikologi perkembangan menjelaskan bahwa
motorik halus berkembang melalui proses kematangan
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sistem saraf vyang dipengaruhi oleh stimulasi,
pengalaman, dan lingkungan. Oleh sebab itu, guru dan
orang tua perlu memahami hakikat perkembangan
motorik halus agar stimulasi yang diberikan sesuai
dengan tahap perkembangan anak.

A. Pengertian Motorik Halus

Secara etimologis, kata motorik berasal dari kata
motor yang berarti penggerak atau sesuatu yang
menimbulkan gerakan. Dalam psikologi perkembangan,
motorik adalah kemampuan individu melakukan gerakan
yang melibatkan koordinasi sistem saraf, otot, tulang, dan
pancaindra.

Motorik halus (fine motor skills) adalah
kemampuan melakukan gerakan yang menggunakan
otot-otot kecil, terutama pada jari, pergelangan tangan,
dan koordinasi mata-tangan untuk menghasilkan gerakan
yang presisi. Kemampuan ini diperlukan ketika anak
memegang pensil, mengancingkan baju, meronce,
menggunting, melipat kertas, menulis, dan berbagai
aktivitas yang membutuhkan ketelitian.

Menurut Elizabeth B. Hurlock, perkembangan
motorik halus merupakan pengendalian gerakan yang
melibatkan  koordinasi otot-otot kecil sehingga
menghasilkan gerakan vyang tepat dan efisien.?®

26 Elizabeth B. Hurlock, Child Development, 6th ed. (New York:
McGraw-Hill, 1978), 150-156.
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Sementara itu, Papalia dan Martorell menjelaskan bahwa
keterampilan motorik halus berkembang seiring dengan
kematangan otak, sistem saraf, latihan yang berulang,
dan pengalaman belajar anak.?’

Dalam konteks pendidikan Islam, kemampuan
menggunakan tangan merupakan nikmat yang harus
disyukuri dan dimanfaatkan untuk melakukan amal saleh.

Allah Swt. berfirman:

S
Q}Jg_)r)\\.ﬂ \H“‘“ \

"Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, kemudian Dia
memberikan kepadamu pendengaran, penglihatan, dan
hati agar kamu bersyukur.” (QS. An-Nahl [16]: 78).

Menurut Imam al-Tabari, ayat ini menunjukkan
bahwa seluruh kemampuan manusia berkembang secara
bertahap sebagai karunia Allah. Manusia tidak langsung
memiliki keterampilan, tetapi memperolehnya melalui

*’ Diane E. Papalia and Gabriela Martorell, Experience Human
Development, 15th ed. (New York: McGraw-Hill Education, 2021),
163-170.
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proses pertumbuhan, pembelajaran, dan bimbingan.28
Dengan demikian, perkembangan motorik halus
merupakan bagian dari sunnatullah yang harus didukung
melalui pendidikan yang tepat.

Kemampuan motorik halus bukan sekadar
keterampilan fisik, tetapi juga menjadi sarana untuk
melaksanakan berbagai bentuk ibadah, seperti
memegang mushaf Al-Qur'an, menulis ilmu, bersedekah
dengan tangan, dan melakukan pekerjaan vyang
bermanfaat bagi sesama.

B. Karakteristik Perkembangan Motorik Halus

Perkembangan motorik halus memiliki karakteristik
yang membedakannya dari aspek perkembangan lain.

Pertama, perkembangan motorik halus
berlangsung secara bertahap (gradual). Anak tidak
langsung mampu menulis atau menggambar dengan
baik, tetapi melalui tahapan mulai dari menggenggam,
mencubit, memindahkan benda, hingga mengendalikan
gerakan jari secara presisi.

Kedua, perkembangan motorik halus bersifat
berkesinambungan (continuous). Kemampuan pada
tahap berikutnya dibangun di atas keterampilan yang
telah dikuasai sebelumnya.

28 Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami' al-Bayan 'an Ta'wil Ay
al-Qur'an (Kairo: Dar Hijr, 2001), jil. 17, him. 298-300.
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Ketiga, perkembangan motorik halus dipengaruhi
oleh kematangan biologis dan stimulasi lingkungan.
Anak memerlukan kesiapan sistem saraf sekaligus
kesempatan untuk berlatih.

Keempat, perkembangan motorik halus
menunjukkan perbedaan individual. Setiap anak
memiliki kecepatan perkembangan vyang berbeda
sehingga guru tidak boleh memaksakan pencapaian yang
belum sesuai dengan kematangannya.

Rasulullah £ juga mengajarkan pentingnya proses
bertahap dalam pendidikan. Beliau bersabda:

‘—.l'

"Sesungguhnya Allah Maha Lembut dan menyukai

kelembutan dalam segala urusan.” (HR. al-Bukhari dan
Muslim).

Hadis ini menjadi dasar bahwa stimulasi
perkembangan anak, termasuk motorik halus,
hendaknya dilakukan secara  bertahap, penuh
kelembutan, dan sesuai kemampuan anak, bukan dengan
paksaan.

B. Perbedaan Motorik Halus dan Motorik Kasar

Setelah pada subbab sebelumnya dijelaskan
mengenai pengertian motorik halus, pembahasan
berikut difokuskan pada perbedaan antara motorik
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halus dan motorik kasar. Pemahaman terhadap kedua
aspek perkembangan ini penting agar guru dan orang tua
mampu memberikan stimulasi yang sesuai dengan
karakteristik setiap keterampilan. Subbab ini tidak
mengulang definisi motorik halus, tetapi menekankan
karakteristik pembeda, hubungan keduanya, serta
implikasinya dalam pendidikan anak usia dini.

1. Hakikat Motorik Kasar

Motorik kasar (gross motor skills) adalah
kemampuan melakukan gerakan yang melibatkan otot-
otot besar tubuh, seperti otot lengan, kaki, punggung,
dan bahu. Gerakan ini digunakan dalam aktivitas yang
memerlukan keseimbangan, kekuatan, koordinasi tubuh,
serta perpindahan posisi.

Contoh kemampuan motorik kasar pada anak usia
dini meliputi duduk, berdiri, berjalan, berlari, melompat,
memanjat, menangkap bola, menendang, dan menjaga
keseimbangan tubuh.

Menurut Gallahue dan Ozmun, perkembangan
motorik kasar merupakan dasar bagi seluruh aktivitas
fisik yang lebih kompleks karena melibatkan koordinasi
sistem saraf pusat dengan otot-otot besar tubuh.?® Oleh

% David L. Gallahue, John C. Ozmun, and Jackie D. Goodway,
Understanding Motor Development: Infants, Children, Adolescents,
Adults, 7th ed. (New York: McGraw-Hill, 2012), him. 48-61.
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sebab itu, perkembangan motorik kasar umumnya
muncul lebih dahulu daripada motorik halus.

Dalam perspektif Islam, tubuh vyang kuat
merupakan nikmat sekaligus amanah yang harus dijaga
dan dimanfaatkan untuk beribadah.

Rasulullah = bersabda:

_;‘kb'f\_;) M\J‘)‘J\ ,.AG\.\SJL_.@-)_;\:- ‘zﬂ :ﬁ}ﬂ\

"Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai
Allah daripada mukmin yang lemah, meskipun pada
masing-masing terdapat kebaikan.” (HR. Muslim no.
2664).

Menurut Imam al-Nawawi, kekuatan dalam hadis
ini mencakup kekuatan iman, mental, ilmu, dan fisik yang
digunakan untuk melaksanakan ketaatan kepada Allah.3°
Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan fisik,
termasuk motorik kasar, memiliki nilai ibadah apabila
diarahkan untuk tujuan yang benar.

2. Karakteristik Motorik Halus

Motorik halus berbeda dengan motorik kasar
karena lebih menekankan ketepatan, koordinasi, dan

30 Yahya ibn Sharaf al-Nawawi, Syarh Sahih Muslim (Beirut:
Dar lhya' al-Turath al-'Arabj, t.t.), jil. 16, him. 215-217.
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kontrol gerakan yang menggunakan otot-otot kecil,
terutama jari tangan dan pergelangan tangan.

Aktivitas motorik halus meliputi menggenggam
benda kecil, meronce, menyusun balok kecil, membuka
dan menutup resleting, mengancingkan pakaian,
menggunting, melipat kertas, menggambar, menulis,
serta memegang sendok dengan benar.

Menurut Santrock, perkembangan motorik halus
membutuhkan koordinasi yang tinggi antara mata dan
tangan sehingga anak mampu melakukan gerakan yang
presisi.31 Kemampuan ini berkembang lebih lambat
dibandingkan motorik kasar karena memerlukan
kematangan sistem saraf yang lebih kompleks.

3. Perbedaan Motorik Halus dan Motorik Kasar

Meskipun sama-sama termasuk perkembangan
fisik, motorik halus dan motorik kasar memiliki
karakteristik yang berbeda.

Aspek Motorik Kasar Motorik Halus

Otot yang

. Otot besar Otot kecil
digunakan

1 John W. Santrock, Life-Span Development, 18th ed. (New
York: McGraw-Hill Education, 2024), him. 177-183.
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Aspek

Motorik Kasar

Motorik Halus

Fokus gerakan

Kekuatan,
keseimbangan,
koordinasi tubuh

Ketelitian,
koordinasi mata-
tangan, presisi

Contoh aktivitas

Berjalan, berlari,

melompat,

Menggunting,
meronce,

memanjat menulis, melipat
Tingkat 5
Rendah Sangat tinggi
ketelitian 5 58
Kemandirian dan
Tujuan Mobilitas dan W—
erkembangan |stabilitas tubuh
F . akademik

Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa kedua
aspek perkembangan memiliki fungsi yang berbeda,
tetapi saling melengkapi dalam kehidupan anak.

4. Hubungan Motorik Kasar dan Motorik Halus

Walaupun memiliki karakteristik yang berbeda,
perkembangan motorik kasar dan motorik halus tidak

berlangsung  secara terpisah. Keduanya saling
mendukung dalam berbagai aktivitas sehari-hari.

Sebagai contoh, ketika anak menggambar, ia
membutuhkan postur duduk yang stabil (motorik kasar)
agar mampu menggerakkan jari-jari tangannya dengan
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baik (motorik halus). Demikian pula ketika anak
menggunting kertas, keseimbangan tubuh dan koordinasi
bahu menjadi dasar bagi gerakan jari yang presisi.

Menurut Adolph dan Hoch, perkembangan motorik
merupakan suatu sistem yang terintegrasi. Kemampuan
motorik halus akan berkembang lebih optimal apabila
fondasi motorik kasar telah terbentuk dengan baik.32
Oleh karena itu, guru PAUD tidak boleh hanya melatih
kemampuan menulis atau menggunting tanpa
memberikan kesempatan kepada anak untuk bergerak
aktif melalui permainan motorik kasar.

5. Perspektif Pendidikan Islam terhadap
Keseimbangan Perkembangan

Islam  mengajarkan keseimbangan  dalam
mengembangkan seluruh potensi manusia. Tidak ada
satu aspek perkembangan yang boleh diabaikan.

Allah Swt. berfirman:
0 G a6 55 5120 A 360 L s

"Carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu kebahagiaan negeri akhirat, dan janganlah

32 Karen E. Adolph and Johanna Hoch, "Motor Development:
Embodied, Embedded, Enculturated, and Enabling," Annual Review
of Psychology 70 (2019): 141-164.
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kamu melupakan bagianmu di dunia."” (QS. Al-Qasas [28]:
77).

Menurut Ibn Kathir, ayat ini mengajarkan prinsip
keseimbangan dalam memanfaatkan seluruh nikmat
Allah secara proporsional.33 Dalam konteks pendidikan
anak usia dini, keseimbangan tersebut diwujudkan
dengan mengembangkan seluruh aspek perkembangan

secara terpadu, termasuk motorik kasar dan motorik
halus.

6. Implikasi bagi Pembelajaran PAUD

Pemahaman mengenai perbedaan motorik kasar
dan motorik halus memiliki implikasi penting dalam
penyelenggaraan pembelajaran di PAUD.

Pertama, guru perlu merancang kegiatan yang
menyeimbangkan aktivitas motorik kasar dan motorik
halus dalam satu rangkaian pembelajaran.

Kedua, stimulasi motorik halus sebaiknya diberikan
setelah anak memperoleh kesempatan bergerak aktif
sehingga tubuh lebih siap melakukan aktivitas yang
membutuhkan konsentrasi.

3 Isma“‘ll ibn Kathir, Tafsir al-Qur'an al-'Azim (Beirut: Dar
Tayyibah, 1999), jil. 6, hIm. 256—259.
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Ketiga, penilaian perkembangan anak harus
dilakukan secara terpisah untuk motorik kasar dan
motorik halus karena indikator pencapaiannya berbeda.

Keempat, orang tua perlu menyediakan lingkungan
rumah yang memungkinkan anak melakukan eksplorasi
gerak sekaligus latihan keterampilan tangan secara aman
dan menyenangkan.

Kesimpulan

Motorik kasar dan motorik halus merupakan dua
aspek perkembangan fisik yang memiliki karakteristik
berbeda tetapi saling melengkapi. Motorik kasar
berfokus pada penggunaan otot besar untuk
menghasilkan gerakan tubuh, sedangkan motorik halus
menekankan koordinasi otot kecil yang memerlukan
ketelitian dan presisi. Dalam perspektif Islam, kedua
kemampuan tersebut merupakan nikmat Allah yang
harus dikembangkan secara seimbang agar anak mampu
menjalankan aktivitas kehidupan dan ibadah dengan
optimal.

C. Urgensi Pengembangan Motorik Halus bagi
Anak Usia Dini

Setelah membahas faktor-faktor yang
memengarunhi perkembangan motorik halus,
pembahasan selanjutnya difokuskan pada urgensi
pengembangan motorik halus dalam kehidupan anak
usia dini. Subbab ini tidak lagi membahas definisi, prinsip,
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maupun faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan
motorik halus, tetapi menjelaskan mengapa kemampuan
tersebut menjadi aspek yang sangat penting bagi
keberhasilan  belajar, kemandirian, dan kualitas
kehidupan anak pada masa sekarang maupun masa yang
akan datang.

1. Motorik Halus sebagai Dasar Kemandirian Anak

Salah satu tujuan utama pengembangan motorik
halus adalah membantu anak menjadi pribadi yang
mandiri. Keterampilan menggunakan otot-otot kecil
memungkinkan anak melakukan berbagai aktivitas
sehari-hari tanpa selalu bergantung kepada bantuan
orang dewasa.

Kemampuan seperti memakai pakaian sendiri,
mengancingkan baju, membuka dan menutup ritsleting,
menggunakan sendok, menuang air, menyikat gigi,
mengikat tali sepatu, serta merapikan mainan
merupakan bentuk-bentuk kemandirian yang sangat
bergantung pada perkembangan motorik halus.

Islam mendorong umatnya untuk menjadi pribadi
yang mampu mengurus dirinya sendiri dan tidak
bergantung kepada orang lain.

Rasulullah £ bersabda:

T s s sa i
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"Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan
yang di bawah." (HR. al-Bukhari no. 1429 dan Muslim no.
1033).

Menurut Imam al-Nawawi, hadis ini mengajarkan
pentingnya sikap mandiri, produktif, dan mampu
memberi manfaat kepada orang lain.3* Pendidikan anak
usia dini hendaknya mulai menumbuhkan nilai tersebut

melalui latthan melakukan aktivitas sederhana sesuai
kemampuan anak.

2. Motorik Halus sebagai Fondasi Kesiapan
Akademik

Kemampuan motorik halus memiliki hubungan
yang erat dengan kesiapan anak memasuki pendidikan
dasar. Berbagai aktivitas akademik seperti menulis,
menggambar, mewarnai, menggunakan penggaris,
membuka buku, serta mengoperasikan alat tulis
memerlukan koordinasi mata dan tangan yang baik.

Menurut Cameron dkk., kemampuan motorik halus
pada usia prasekolah merupakan salah satu prediktor
keberhasilan membaca, menulis, dan matematika pada
jenjang sekolah dasar.3> Anak yang memiliki koordinasi

% Yahya ibn Sharaf al-Nawawi, Syarh Sahih Muslim (Beirut:
Dar lhya' al-Turath al-'Arabi, t.t.), jil. 7, him. 128-130.

35 Claire E. Cameron et al., "Fine Motor Skills and Executive
Function Both Contribute to Kindergarten Achievement," Child
Development 83, no. 4 (2012): 1229-1244.
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motorik halus yang baik cenderung lebih mudah
mengikuti kegiatan belajar di kelas.

Dalam perspektif Islam, mencari ilmu merupakan
kewajiban yang harus dipersiapkan sejak dini.
Keterampilan motorik halus menjadi salah satu sarana
yang memudahkan anak dalam memperoleh ilmu
pengetahuan.

3. Motorik Halus Mendukung Perkembangan
Kognitif

Perkembangan motorik halus tidak hanya berkaitan
dengan gerakan fisik, tetapi juga berhubungan erat
dengan perkembangan fungsi kognitif. Ketika anak
menyusun puzzle, meronce, mengelompokkan benda,
atau membuat kolase, ia sedang melatih perhatian,
memori, pemecahan masalah, penalaran, dan
konsentrasi.

Jean Piaget menjelaskan bahwa pengetahuan
dibangun melalui interaksi aktif antara anak dengan
lingkungannya.3® Aktivitas manipulatif menggunakan
tangan memberikan pengalaman konkret yang
membantu anak membentuk konsep-konsep baru.

Maria Montessori bahkan menyatakan bahwa
tangan merupakan "guru” bagi otak. Semakin banyak

3% Jean Piaget, The Origins of Intelligence in Children (New
York: International Universities Press, 1952), him. 21-38.
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pengalaman bermakna menggunakan tangan, semakin
kaya pula perkembangan berpikir anak.3’ Oleh karena itu,
kegiatan motorik halus tidak boleh dipandang hanya
sebagai latihan fisik, tetapi juga sebagai sarana
perkembangan intelektual.

4. Motorik Halus Mendukung Perkembangan
Bahasa

Perkembangan motorik halus juga memiliki
hubungan dengan perkembangan bahasa. Ketika anak
melakukan kegiatan seperti melipat, meronce, atau
menggambar bersama guru, terjadi interaksi verbal yang
memperkaya  kosakata, @ kemampuan memahami
instruksi, serta keterampilan berkomunikasi.

Vygotsky menjelaskan bahwa perkembangan
bahasa dan aktivitas motorik berkembang melalui
interaksi sosial.3® Anak belajar memahami makna,
mengikuti arahan, dan mengungkapkan ide ketika terlibat
dalam aktivitas bersama orang dewasa atau teman
sebaya.

Dalam praktik pembelajaran PAUD, kegiatan
motorik halus hendaknya selalu disertai dialog,

37 Maria Montessori, The Absorbent Mind (New York: Holt,
Rinehart and Winston, 1967), him. 151-172.

% Lev S. Vygotsky, Mind in Society: The Development of Higher
Psychological Processes (Cambridge, MA: Harvard University Press,
1978), him. 79-91.
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pertanyaan, dan stimulasi bahasa agar kedua aspek
perkembangan tersebut berkembang secara bersamaan.

5. Motorik Halus Membentuk Ketelitian,
Kesabaran, dan Disiplin

Banyak aktivitas motorik halus memerlukan
ketelitian, ketekunan, dan kesabaran. Anak belajar
menyelesaikan tugas secara bertahap, memperbaiki
kesalahan, serta mengendalikan gerakan agar
menghasilkan karya yang baik.

Nilai-nilai tersebut sejalan dengan ajaran Islam
yang mendorong umatnya untuk bekerja secara sungguh-
sungguh dan profesional.

Rasulullah = bersabda:
L 5 ae Sial e 13 dg ) )

"Sesungguhnya Allah mencintai apabila seseorang
di antara kalian melakukan suatu pekerjaan, ia
melakukannya dengan sebaik-baiknya." (HR. al-Baihaq).

Walaupun terdapat pembahasan mengenai
kualitas sanad hadis ini di kalangan ulama, kandungannya
selaras dengan prinsip umum Islam tentang pentingnya
bekerja secara optimal (itgan). Dalam konteks pendidikan
anak usia dini, nilai itgan dapat ditanamkan melalui
pembiasaan menyelesaikan kegiatan motorik halus
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dengan cermat sesuai kemampuan anak, bukan melalui
tuntutan kesempurnaan.

6. Motorik Halus sebagai Bekal Kehidupan

Keterampilan motorik halus yang berkembang
sejak usia dini menjadi dasar bagi berbagai kemampuan
pada masa remaja dan dewasa, seperti menulis, melukis,
menjahit, menggunakan komputer, memainkan alat
musik, melakukan pekerjaan laboratorium, hingga
berbagai profesi yang memerlukan koordinasi tangan
secara presisi.

Menurut WHO, investasi pada perkembangan anak
usia dini akan memberikan manfaat jangka panjang
terhadap kesehatan, produktivitas, prestasi belajar, dan
kualitas sumber daya manusia.3® Oleh karena itu,
pengembangan motorik halus bukan sekadar kebutuhan
pada masa kanak-kanak, tetapi investasi bagi kehidupan
sepanjang hayat.

Implikasi terhadap Pembelajaran PAUD

Urgensi pengembangan motorik halus memberikan
beberapa implikasi bagi praktik pendidikan anak usia dini.

7 World Health Organization, Nurturing Care for Early
Childhood Development: A Framework for Helping Children Survive
and Thrive to Transform Health and Human Potential (Geneva: WHO,
2018), him. 9-15.

50

B8 Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Pertama, kegiatan motorik halus perlu menjadi

bagian rutin dalam perencanaan pembelajaran, bukan
hanya kegiatan selingan.

Kedua, guru hendaknya mengintegrasikan
pengembangan  motorik  halus dengan  aspek
perkembangan lain, seperti bahasa, kognitif, sosial-
emosional, seni, dan nilai agama.

Ketiga, pembelajaran perlu menggunakan berbagai
media konkret yang memungkinkan anak aktif
mengeksplorasi, memegang, menyusun, dan
menciptakan sesuatu.

Keempat, penilaian keberhasilan tidak hanya
berfokus pada hasil karya, tetapi juga pada proses, usaha,
ketekunan, dan peningkatan kemampuan anak.

Kesimpulan

Pengembangan motorik halus memiliki peran yang
sangat penting dalam kehidupan anak wusia dini.
Kemampuan ini menjadi dasar kemandirian, kesiapan
akademik, perkembangan kognitif, perkembangan
bahasa, pembentukan karakter, serta kesiapan
menghadapi berbagai tuntutan kehidupan di masa
depan. Dalam perspektif Islam, pengembangan motorik
halus merupakan bagian dari ikhtiar memanfaatkan
potensi yang Allah anugerahkan kepada manusia agar
mampu beribadah, berkarya, dan memberikan manfaat
bagi sesama. Oleh karena itu, guru dan orang tua perlu
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memberikan stimulasi yang sistematis, menyenangkan,
dan sesuai dengan tahap perkembangan anak.

Allah Swt. berfirman:
¢ “esz;smw&atwf iShe

r.L-J\# ;Lj\..ndlﬁ 420 ""' :1)3._\.:;

"Allah-lah yang menciptakan kamu dari keadaan
lemah, kemudian Dia menjadikan (kamu) setelah
keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia
menjadikan (kamu) setelah kuat itu lemah (kembali) dan
beruban. Dia menciptakan apa yang Dia kehendaki dan

Dia Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa.” (QS. Ar-Rim
[30]: 54).

Menurut Imam lbn Kathir, ayat ini menunjukkan
bahwa perkembangan kekuatan fisik manusia terjadi
secara bertahap sesuai ketetapan Allah dan tidak dapat
dipisahkan dari proses pertumbuhan.*® Dengan
demikian, perkembangan motorik halus tidak dapat
dipercepat secara instan, tetapi harus mengikuti kesiapan
biologis anak.

P 1sma“ll ibn Kathir, Tafsir al-Qur'an al-'Azim (Beirut: Dar
Tayyibah, 1999), jil. 6, him. 326—329.
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D. Prinsip-Prinsip Perkembangan Motorik Halus

Setelah membahas pengertian motorik halus serta
perbedaannya dengan motorik kasar, pembahasan
berikut diarahkan pada prinsip-prinsip perkembangan
motorik halus. Prinsip-prinsip ini menjadi dasar ilmiah
bagi guru dan orang tua dalam merancang stimulasi yang
sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Subbab
ini tidak membahas kembali definisi motorik halus
maupun perbedaannya dengan motorik kasar, tetapi
berfokus pada hukum-hukum perkembangan vyang
menjadi acuan dalam proses pembelajaran.

1. Perkembangan Berlangsung Sesuai Sunnatullah

Islam mengajarkan bahwa seluruh makhluk
berkembang mengikuti ketetapan Allah Swt. Manusia
tidak diciptakan sekaligus dalam keadaan sempurna,
tetapi melalui tahapan yang teratur. Prinsip ini juga
berlaku pada perkembangan kemampuan motorik halus.

2. Perkembangan Berlangsung dari Gerakan
Sederhana Menuju Gerakan Kompleks

Salah satu prinsip utama perkembangan motorik
adalah bahwa anak menguasai keterampilan yang
sederhana terlebih dahulu sebelum mampu melakukan
keterampilan yang lebih rumit.

Sebagai contoh, anak belajar menggenggam benda
sebelum mampu memegang pensil dengan benar. Anak
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mampu memindahkan balok sebelum dapat menyusun
balok menjadi bentuk tertentu. Selanjutnya anak
menggambar garis sebelum menulis huruf.

Menurut Gallahue dan  Goodway, setiap
keterampilan motorik dibangun di atas keterampilan
yang telah dikuasai sebelumnya sehingga latihan harus
diberikan secara berjenjang.*! Apabila guru langsung
memberikan aktivitas yang terlalu sulit, anak cenderung
mengalami frustrasi dan kehilangan motivasi belajar.

Dalam pendidikan Islam, prinsip bertahap
(tadarruj) juga menjadi metode pendidikan yang
diajarkan Al-Qur'an dan Sunnah. Oleh karena itu,
stimulasi motorik halus hendaknya disusun dari tingkat
kesulitan yang paling mudah menuju yang lebih
kompleks.

3. Perkembangan Dipengaruhi oleh Kematangan
dan Stimulasi

Motorik halus berkembang melalui interaksi antara
kematangan biologis (maturation) dan stimulasi
lingkungan (learning). Kematangan sistem saraf
memungkinkan anak melakukan gerakan tertentu,

* David L. Gallahue, Jackie D. Goodway, and John C. Ozmun,
Understanding Motor Development: Infants, Children, Adolescents,
Adults, 7th ed. (New York: McGraw-Hill Education, 2012), him. 56—
72
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sedangkan stimulasi memberikan kesempatan untuk
menyempurnakan kemampuan tersebut.

Arnold Gesell menjelaskan bahwa perkembangan
motorik mengikuti pola kematangan biologis, tetapi
lingkungan tetap berperan penting dalam
mengoptimalkan kemampuan anak.?? Oleh karena ituy,
guru dan orang tua tidak dapat memaksa anak
melakukan keterampilan yang belum sesuai dengan
kematangannya, tetapi juga tidak boleh mengabaikan
pemberian stimulasi.

Dalam perspektif Islam, manusia diperintahkan
untuk berusaha mengembangkan potensi yang telah
Allah anugerahkan.

Allah Swt. berfirman:

G5y dyy e A i\ el s

"Dan katakanlah, 'Bekerjalah kamu, maka Allah
akan melihat pekerjaanmu, begitu pula Rasul-Nya dan
orang-orang mukmin.'" (QS. At-Taubah [9]: 105).

Ayat ini memberikan dorongan untuk melakukan
ikhtiar secara maksimal. Dalam konteks pendidikan anak
usia dini, ikhtiar tersebut diwujudkan melalui penyediaan

*2 Arnold Gesell, The First Five Years of Life (New York: Harper
& Row, 1940), him. 18-41.
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pengalaman belajar yang kaya dan sesuai dengan tahap
perkembangan anak.

4. Perkembangan Bersifat Individual

Setiap anak berkembang dengan kecepatan yang
berbeda. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh faktor
genetik, kesehatan, nutrisi, pengalaman belajar, serta
lingkungan keluarga.

Menurut Papalia dan  Martorell, variasi
perkembangan merupakan kondisi yang normal selama
masih berada dalam rentang perkembangan yang
wajar.#3  Oleh karena itu, guru tidak boleh
membandingkan kemampuan motorik seorang anak
dengan anak lainnya secara berlebihan.

Islam juga mengajarkan penghargaan terhadap
perbedaan kemampuan manusia.

Allah Swt. berfirman:
e ) s A GG Y

"Allah tidak membebani seseorang melainkan
sesuai dengan kesanggupannya.” (QS. Al-Bagarah [2]:
286).

*3 Diane E. Papalia and Gabriela Martorell, Experience Human
Development, 15th ed. (New York: McGraw-Hill Education, 2021),
him. 168-176.
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Ayat ini menjadi landasan bahwa pemberian tugas
kepada anak harus disesuaikan dengan kemampuan dan
tingkat perkembangannya. Pembelajaran yang terlalu
mudah akan menghambat perkembangan, sedangkan
pembelajaran yang terlalu sulit dapat menimbulkan stres
dan penolakan.

5. Perkembangan Memerlukan Latihan yang
Konsisten

Kemampuan motorik halus tidak berkembang
hanya melalui pertumbuhan biologis, tetapi juga
membutuhkan latihan yang berulang. Aktivitas seperti
meronce, melipat, menggunting, mencetak, meremas,
mengancingkan pakaian, dan menggambar akan
memperkuat  koordinasi  otot-otot  kecil serta
meningkatkan ketepatan gerakan.

Menurut Schmidt dan Lee, pengulangan latihan
(practice) n merupakan  faktor penting  dalam
pembentukan keterampilan motorik karena memperkuat
hubungan antara sistem saraf dan otot.** Semakin sering
anak memperoleh pengalaman yang bermakna, semakin
baik kualitas keterampilan motoriknya.

Dalam pendidikan Islam, pembiasaan (ta'wid)
merupakan metode utama pembentukan perilaku.

**Richard A. Schmidt and Timothy D. Lee, Motor Learning and
Performance, 6th ed. (Champaign, IL: Human Kinetics, 2019), him.
35-58.
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Rasulullah 2 mendidik para sahabat melalui latihan yang
dilakukan secara terus-menerus sehingga menjadi
kebiasaan yang melekat.

6. Perkembangan Terjadi Melalui Aktivitas
Bermain

Bermain merupakan media utama perkembangan
motorik halus pada anak usia dini. Ketika anak bermain
pasir, menyusun balok, meronce, membuat kolase, atau
bermain plastisin, sesungguhnya anak sedang melatih
koordinasi mata dan tangan, kekuatan jari, kreativitas,
serta kemampuan memecahkan masalah.

Maria Montessori menjelaskan bahwa aktivitas
yang melibatkan penggunaan tangan merupakan sarana
utama pembentukan kecerdasan anak. la menyatakan
bahwa "the hand is the instrument of the mind", tangan
adalah alat bagi perkembangan pikiran.#> Oleh karena itu,
pembelajaran motorik halus hendaknya dirancang dalam
bentuk permainan yang bermakna, bukan Ilatihan
mekanis yang membosankan.

Dalam Islam, bermain yang bermanfaat tidak
bertentangan dengan tujuan pendidikan selama tetap
berada dalam koridor adab dan nilai-nilai syariat.
Bermain menjadi sarana belajar yang menyenangkan

% Maria Montessori, The Absorbent Mind (New York: Holt,
Rinehart and Winston, 1967), him. 151-1609.
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sekaligus mengembangkan potensi yang Allah
anugerahkan kepada anak.

Implikasi terhadap Pembelajaran PAUD

Pemahaman terhadap prinsip-prinsip
perkembangan motorik halus memberikan beberapa
implikasi bagi praktik pembelajaran.

Pertama, guru perlu menyusun kegiatan secara
bertahap dari yang sederhana menuju yang kompleks.

Kedua, stimulasi harus disesuaikan dengan
kesiapan perkembangan masing-masing anak.

Ketiga, kegiatan  pembelajaran  hendaknya
didominasi oleh aktivitas bermain yang bermakna.

Keempat, guru perlu memberikan kesempatan
latihan yang berulang tanpa memberikan tekanan atau
tuntutan yang berlebihan.

Kelima, evaluasi perkembangan dilakukan
berdasarkan kemajuan individu, bukan semata-mata
membandingkan hasil anak dengan teman sebayanya.

Kesimpulan

Perkembangan motorik halus mengikuti prinsip-
prinsip ilmiah yang selaras dengan nilai-nilai Islam.
Perkembangan berlangsung secara bertahap sesuai
sunnatullah, dimulai dari gerakan sederhana menuju
gerakan kompleks, dipengaruhi oleh kematangan dan
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stimulasi, bersifat individual, memerlukan latihan yang
konsisten, serta berkembang secara optimal melalui
aktivitas bermain. Prinsip-prinsip tersebut menjadi dasar
bagi guru dan orang tua dalam merancang pembelajaran

motorik halus vyang sesuai dengan kebutuhan
perkembangan anak.
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BAB lli

PERKEMBANGAN MOTORIK HALUS ANAK USIA
0-1 TAHUN DALAM PERSPEKTIF ISLAM DAN
PSIKOLOGI PERKEMBANGAN

Pendahuluan

Bab Il telah membahas Dberbagai teori
perkembangan motorik halus sebagai landasan
konseptual. Bab Il mulai membahas perkembangan
motorik halus berdasarkan tahapan usia. Pembahasan
diawali dari usia 0—1 tahun karena periode ini merupakan
fondasi bagi seluruh perkembangan motorik pada tahap
berikutnya.

Pada usia ini bayi mengalami perkembangan yang
sangat pesat. Organ sensorik, sistem saraf, otot, dan
koordinasi gerak berkembang hampir setiap bulan.
Berbagai keterampilan sederhana seperti menggenggam,
meraih benda, memindahkan benda dari satu tangan ke
tangan lain, hingga mencubit menggunakan ibu jari dan
telunjuk merupakan dasar munculnya kemampuan
menulis, menggambar, dan berbagai keterampilan
motorik halus pada masa berikutnya.

Islam memberikan perhatian besar terhadap fase
awal kehidupan ini. Pendidikan pada usia bayi tidak
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dilakukan melalui pembelajaran formal, tetapi melalui
kasih sayang, pemenuhan kebutuhan biologis, stimulasi
sensorik, pembiasaan mendengar kalimat-kalimat tauhid,
serta interaksi yang hangat dengan orang tua.

Allah Swt. berfirman:
-2 Jf;ﬂf*‘“*“f 2. = % 4\ oz H:-}.“-—':i- As ,J}'f,i:;jf
) 80 sy 5 5,2l VSl 0588 e 3 A
G SNl 52

"Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, kemudian Dia
memberikan kepadamu pendengaran, penglihatan, dan
hati agar kamu bersyukur.” (QS. An-Nahl [16]: 78).

Menurut Imam lbn Kathir, ayat ini menunjukkan
bahwa Allah menganugerahkan perangkat belajar kepada
manusia secara bertahap sehingga perkembangan

kemampuan anak berlangsung sedikit demi sedikit sesuai
dengan hikmah-Nya.4%

Bab ini difokuskan pada karakteristik
perkembangan motorik halus bayi usia 0-1 tahun,
tonggak perkembangan (developmental milestones),

* Isma‘ll ibn Kathir, Tafsir al-Qur'an al-'Azim (Beirut: Dar
Tayyibah, 1999), jil. 4, him. 592-594.
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stimulasi yang sesuai, indikator perkembangan, serta
implikasinya bagi guru PAUD dan orang tua.

A. Karakteristik Perkembangan Motorik Halus
Anak Usia 0—1 Tahun

Usia 0-1 tahun merupakan fase sensorimotor
awal. Pada masa ini bayi belajar mengenal dunia melalui

gerakan tubuh, penglihatan, pendengaran, penciuman,
perabaan, dan pengecapan.

Perkembangan motorik halus berlangsung sangat
cepat karena terjadi pematangan sistem saraf pusat,
peningkatan koordinasi mata dan tangan, serta
penguatan otot-otot kecil pada tangan dan jari.

Menurut Papalia dan Martorell, kemampuan
motorik halus bayi berkembang dari gerakan refleks
menuju gerakan sadar yang semakin terarah.*’ Pada awal
kehidupan, bayi hanya mampu menggenggam secara
refleks, kemudian secara bertahap mampu mengontrol
gerakan tangannya untuk mencapai tujuan tertentu.

Perkembangan tersebut tidak berlangsung secara
tiba-tiba, tetapi mengikuti urutan yang relatif tetap pada

*’ Diane E. Papalia and Gabriela Martorell, Experience Human
Development, 15th ed. (New York: McGraw-Hill Education, 2021),
him. 123-135.
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seluruh anak, meskipun waktu pencapaiannya dapat
berbeda.

B. Tahapan Perkembangan Motorik Halus Usia 0—
1 Tahun

1. Usia 0—3 Bulan

Pada tiga bulan pertama kehidupan, sebagian besar
gerakan tangan masih didominasi oleh refleks.

Beberapa kemampuan motorik halus yang mulai
berkembang antara lain:

e menggenggam jari orang tua secara refleks;

e membuka telapak tangan sesekali;

e menggerakkan tangan ke arah wajah;

e mulai memperhatikan gerakan tangan sendiri.

Menurut Gesell, fase ini merupakan masa adaptasi
neuromuskular ketika koordinasi antara otak dan otot
mulai berkembang.*3

Stimulasi yang Dianjurkan

e menyentuhkan jari orang tua ke telapak tangan
bayi;

* Arnold Gesell, The First Five Years of Life (New York: Harper
& Row, 1940), him. 28-47.
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e memberikan mainan berbunyi yang ringan;

e mengajak bayi mengikuti benda dengan pandangan
mata,;

e melakukan sentuhan lembut pada telapak tangan.

2. Usia 4-6 Bulan

Pada usia ini bayi mulai mampu mengendalikan
tangannya secara sadar.

Kemampuan yang muncul meliputi:
e meraih benda yang terlihat;
e Mmemegang mainan dengan kedua tangan;
e memindahkan benda ke mulut;
e menggenggam benda lebih kuat.

Koordinasi mata dan tangan mulai berkembang
dengan baik sehingga bayi mampu mengarahkan
tangannya menuju benda yang diinginkan.

Stimulasi yang Dianjurkan
e memberikan mainan berbagai tekstur;
e menggantung mainan berwarna cerah;
e bermain cilukba menggunakan kain;

e memberikan mainan yang mudah digenggam.
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3. Usia 7-9 Bulan

Pada fase ini koordinasi jari berkembang lebih
pesat.

Bayi mulai mampu:

e memindahkan benda dari satu tangan ke tangan
lainnya;

e mengetukkan dua benda;
e mengambil benda kecil;
e mulai menggunakan ibu jari dan telunjuk.

Kemampuan ini menjadi dasar munculnya pincer
grasp, yaitu keterampilan menjepit benda menggunakan
ibu jari dan telunjuk.

4. Usia 10-12 Bulan

Pada akhir tahun pertama, sebagian besar bayi
telah mampu:

e menjepit benda kecil menggunakan ibu jari dan
telunjuk;

e memasukkan benda ke dalam wadah;
e mengeluarkan benda dari wadah;

e membalik halaman buku tebal;
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e memegang sendok meskipun belum rapi;
e menunjuk benda yang diinginkan.

Kemampuan tersebut merupakan fondasi penting
bagi perkembangan menulis, menggambar, dan aktivitas
manipulatif pada usia berikutnya.

Menurut WHO, kemampuan pincer grasp
merupakan salah satu indikator penting perkembangan
motorik halus pada akhir tahun pertama kehidupan.4?

C. Perspektif Islam terhadap Pengembangan
Motorik Halus Bayi

Islam mengajarkan bahwa pendidikan dimulai sejak
bayi lahir. Walaupun bayi belum mampu memahami
instruksi verbal, ia telah belajar melalui pengalaman
sensorik, sentuhan, suara, dan interaksi emosional.

Rasulullah 2 memberikan teladan dengan
menunjukkan kasih sayang kepada anak-anak.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra.:

2 Ird"'.-- -I:" J i -
655 B 25
ol H ._;_..}

2% - S
=

* World Health Organization, WHO Child Growth Standards:
Motor Development Study (Geneva: World Health Organization,
2006), him. 23-34.
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"Rasulullah 2 mencium Hasan bin Ali." (HR. al-
Bukhari no. 5997 dan Muslim no. 2318).

Hadis ini menunjukkan bahwa sentuhan penuh
kasih sayang memiliki nilai pendidikan. Dalam perspektif
psikologi modern, sentuhan positif memperkuat ikatan
emosional (secure attachment) yang mendukung
eksplorasi dan perkembangan motorik bayi.

Selain itu, Islam menganjurkan memperdengarkan
kalimat-kalimat yang baik kepada bayi, seperti azan, doa,
bacaan Al-Qur'an, dan zikir. Lingkungan yang penuh kasih
sayang dan nilai-nilai keimanan menjadi fondasi bagi
perkembangan anak secara menyeluruh.

D. Implikasi bagi Orang Tua dan Guru

Pemahaman mengenai perkembangan motorik
halus usia 0—-1 tahun memberikan beberapa implikasi
praktis.

Pertama, orang tua hendaknya memberikan
kesempatan kepada bayi untuk bergerak dan
mengeksplorasi lingkungan secara aman.

Kedua, stimulasi dilakukan melalui permainan
sederhana, bukan latihan akademik.

Ketiga, hindari penggunaan alat bantu vyang
membatasi gerakan tangan bayi dalam waktu yang lama.
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Keempat, berikan mainan yang aman, bertekstur,
berwarna, dan sesuai dengan tahap perkembangan.

Kelima, lakukan stimulasi sambil berinteraksi secara
hangat melalui senyuman, percakapan, doa, dan bacaan
Al-Qur'an sehingga perkembangan motorik berlangsung
bersamaan dengan perkembangan emosional dan
spiritual.

Kesimpulan

Perkembangan motorik halus pada usia 0—1 tahun
merupakan fondasi bagi seluruh  keterampilan
manipulatif pada masa berikutnya. Perkembangan
dimulai dari gerakan refleks menuju gerakan sadar yang
semakin terarah melalui koordinasi antara mata, tangan,
dan sistem saraf. Dalam perspektif Islam, stimulasi
motorik halus dilakukan melalui kasih sayang,
pemenuhan kebutuhan dasar, interaksi yang hangat,
serta pembiasaan nilai-nilai keimanan sejak dini. Oleh
karena itu, orang tua dan guru perlu memahami tonggak
perkembangan bayi agar mampu memberikan stimulasi
yang sesuai dengan tahap kematangannya.
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BAB IV

PERKEMBANGAN MOTORIK HALUS ANAK USIA
1-2 TAHUN DALAM PERSPEKTIF ISLAM DAN
PSIKOLOGI PERKEMBANGAN

Pendahuluan

Bab Il telah membahas perkembangan motorik
halus pada usia 0—1 tahun yang berfokus pada munculnya
kemampuan dasar, seperti menggenggam, meraih,
memindahkan benda, hingga menjepit benda
menggunakan ibu jari dan telunjuk (pincer grasp).
Kemampuan  tersebut menjadi  fondasi bagi
perkembangan motorik halus pada tahun kedua
kehidupan.

Pada usia 1-2 tahun, anak memasuki masa
eksplorasi yang sangat intensif. la mulai menggunakan
kedua tangannya untuk melakukan berbagai aktivitas
yang lebih terarah, seperti menyusun balok, mencoret,
membuka dan menutup wadah, membalik halaman
buku, makan menggunakan sendok, hingga mulai
mencoba memakai pakaian sendiri. Aktivitas tersebut
tidak hanya memperkuat koordinasi otot-otot kecil,
tetapi juga mengembangkan kemandirian, konsentrasi,
kemampuan berpikir, dan rasa percaya diri.
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Dalam perspektif Islam, fase ini merupakan masa
pembiasaan. Anak mulai dikenalkan dengan adab sehari-
hari melalui contoh, latihan, dan kasih sayang. Oleh
karena itu, pengembangan motorik halus tidak
dipisahkan dari pembentukan karakter dan nilai-nilai
Islami.

Allah Swt. berfirman:

A+

"""?,.— K o AP ,;H T 25
S S8 e N Jas Al

"Dan Allah menjadikan rumah-rumahmu sebagai tempat
tinggal (yang memberikan ketenangan) bagimu." (QS.
An-Nahl [16]: 80).

Menurut al-Qurtubi, rumah merupakan lingkungan
pertama tempat anak memperoleh rasa aman,
pendidikan, dan pembiasaan hidup.”® Oleh karena itu,
keluarga menjadi tempat utama dalam memberikan
stimulasi motorik halus melalui aktivitas sehari-hari.

A. Karakteristik Perkembangan Motorik Halus
Anak Usia 1-2 Tahun

Memasuki usia satu tahun, koordinasi antara mata dan
tangan berkembang semakin baik. Anak mulai mampu

> Muhammad ibn Ahmad al-Qurtubi, Al-Jami' li Ahkam al-
Qur'én (Beirut: Mu'assasah al-Risalah, 2006), jil. 12, him. 123-126.
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melakukan berbagai aktivitas manipulatif secara lebih
sadar dan terarah.

Menurut Papalia dan Martorell, perkembangan motorik
halus pada wusia ini ditandai oleh meningkatnya
kemampuan mengendalikan jari-jari tangan sehingga
anak mampu melakukan aktivitas yang memerlukan
ketelitian sederhana.>?

Karakteristik perkembangan motorik halus pada usia 1-2
tahun meliputi:

e rasa ingin tahu yang sangat tinggi terhadap benda
di sekitarnya;

e sering memegang, membuka, menutup,
memasukkan, dan mengeluarkan benda;

e mulai menggunakan kedua tangan secara
bergantian;

e koordinasi mata dan tangan semakin baik;

e mulai mampu menyelesaikan aktivitas sederhana
secara mandiri.

°1 Diane E. Papalia and Gabriela Martorell, Experience Human
Development, 15th ed. (New York: McGraw-Hill Education, 2021),
him. 135-145.
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Pada fase ini anak belajar melalui pengulangan. Semakin
sering memperoleh kesempatan mencoba, semakin baik
perkembangan koordinasi geraknya.

B. Tonggak Perkembangan (Developmental
Milestones) Motorik Halus Usia 1-2 Tahun

Menurut WHO dan Centers for Disease Control and

Prevention (CDC), beberapa kemampuan motorik halus
yang umumnya muncul pada usia 1-2 tahun meliputi:>?

Usia 12—-15 Bulan
Anak mulai mampu:
e menyusun dua balok;
e mencoret menggunakan krayon;
e memegang sendok meskipun masih tumpah;
e membalik halaman buku tebal;
e memasukkan benda ke dalam wadah.
Usia 16—18 Bulan

Anak mulai mampu:

>2 World Health Organization, WHO Child Growth Standards:

Motor Development Study (Geneva: WHO, 2006), him. 35-48;
Centers for Disease Control and Prevention, Learn the Signs. Act
Early. Developmental Milestones (Atlanta: CDC, 2022).
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menyusun tiga sampai empat balok;
membuka tutup wadah sederhana;
makan menggunakan sendok dengan lebih baik;

memegang gelas menggunakan satu tangan;

menarik resleting berukuran besar dengan
bantuan.

Usia 19-24 Bulan

Anak mulai mampu:

menyusun lima hingga enam balok;
membuat coretan melingkar;

memasukkan bentuk sederhana ke papan pasak
(shape sorter);

membuka dan menutup pintu kecil;
menggunakan sendok dengan lebih rapi;
mulai melepas pakaian sederhana.

Tonggak perkembangan tersebut merupakan acuan

umum. Variasi waktu pencapaian masih dapat terjadi
sesuai karakteristik masing-masing anak.
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C. Stimulasi Motorik Halus Usia 1-2 Tahun

Pada usia ini stimulasi dilakukan melalui aktivitas

bermain yang menyenangkan dan dekat dengan
kehidupan sehari-hari.

Beberapa kegiatan yang direkomendasikan antara
lain:

e menyusun balok;

e memasukkan bola ke dalam keranjang;

e bermain plastisin lunak;

e mencoret menggunakan krayon besar;

e memindahkan benda menggunakan tangan;
e membuka dan menutup wadah plastik;

e memasukkan sedotan ke dalam lubang;

e merobek kertas;

e membalik halaman buku;

e bermain air menggunakan gelas kecil.

Menurut Montessori, latihan kehidupan praktis

(practical life) seperti menuang air, membawa benda
keci, membuka kotak, dan menyusun alat makan

merupakan aktivitas yang sangat efektif dalam
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mengembangkan koordinasi tangan sekaligus
membangun kemandirian.>3

D. Perspektif Islam dalam Stimulasi Motorik Halus Usia
1-2 Tahun

Islam mengajarkan bahwa pendidikan anak pada
usia dini dilakukan melalui keteladanan dan pembiasaan.

Rasulullah #2 bersabda:

S e 150 2 G, STV, 52
"Perintahkanlah anak-anakmu melaksanakan salat
ketika mereka berusia tujuh tahun.” (HR. Abu Dawud).

Walaupun hadis ini berbicara mengenai salat pada
usia tujuh tahun, para ulama menjelaskan bahwa
pembiasaan telah dimulai jauh sebelumnya melalui
pengenalan dan latihan sesuai kemampuan anak.>*

Pada usia 1-2 tahun, pembiasaan tersebut dapat
dilakukan melalui aktivitas sederhana, seperti:

e membiasakan makan dengan tangan kanan;

>3 Maria Montessori, The Discovery of the Child (New York:
Ballantine Books, 1967), him. 78-118.

>4 Aba Dawad Sulayman ibn al-Ash'ath, Sunan Abi Dawad,
Kitab al-Salah, no. 495.
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e meletakkan sandal pada tempatnya;

e membawa gelas sendiri;

e mengembalikan mainan setelah digunakan;

e memegang mushaf atau buku dengan hati-hatj;
e menirukan gerakan wudu secara sederhana.

Aktivitas tersebut tidak hanya melatih motorik
halus, tetapi juga membentuk disiplin, tanggung jawab,
dan kecintaan kepada ajaran Islam.

E. Peran Orang Tua dan Guru

Keberhasilan stimulasi motorik halus pada usia ini
sangat dipengaruhi oleh keterlibatan orang tua dan guru.

Orang tua berperan:

e menyediakan lingkungan vyang aman untuk
eksplorasi;

e memberi kesempatan anak mencoba sendiri;

e memberikan contoh penggunaan alat;

e memberikan apresiasi terhadap usaha anak.
Guru PAUD berperan:

e menyediakan alat permainan edukatif;

e merancang aktivitas sesuai tahap perkembangan;
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e melakukan observasi perkembangan;

e bekerja sama dengan orang tua dalam memberikan

stimulasi yang konsisten.

Menurut Bronfenbrenner, kesinambungan antara
lingkungan keluarga dan sekolah merupakan faktor
penting dalam mendukung perkembangan anak secara

optimal.>>

F. Indikator Keterlambatan Motorik
Tahun

Halus Usia 1-2

Guru dan orang tua perlu melakukan pemantauan

perkembangan. Anak memerlukan eva

apabila pada usia dua tahun menunj

kondisi berikut:

uasi lebih lanjut
ukkan beberapa

e belum mampu mencoret sama sekali;

e selalu menggenggam benda dengan cara yang

sama tanpa perkembangan;

e tidak mampu menyusun dua balok;

e tidak mampu memegang sendok;

e tidak menggunakan kedua
bergantian;

tangan secara

>> Urie Bronfenbrenner, The Ecology of Human Development:

Experiments by Nature and Design (Cambridge,
University Press, 1979), him. 21-44.

MA: Harvard
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e tampak sangat kaku atau sangat lemah saat
menggunakan tangan.

Deteksi dini memungkinkan anak memperoleh intervensi
yang lebih cepat sehingga hambatan perkembangan
dapat diminimalkan.

Kesimpulan

Perkembangan motorik halus pada usia 1-2 tahun
ditandai oleh meningkatnya kemampuan koordinasi
mata dan tangan yang memungkinkan anak melakukan
berbagai aktivitas manipulatif secara lebih mandiri.
Stimulasi terbaik dilakukan melalui permainan, aktivitas
kehidupan sehari-hari, dan pembiasaan yang sesuai
dengan tahap perkembangan. Dalam perspektif Islam,
pengembangan motorik halus tidak hanya bertujuan
meningkatkan keterampilan fisik, tetapi juga menjadi
sarana membangun adab, kemandirian, tanggung jawab,
dan kesiapan anak menjalankan nilai-nilai kehidupan
Islami sejak usia dini.
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BAB V

PERKEMBANGAN MOTORIK HALUS ANAK USIA
2—-3 TAHUN DALAM PERSPEKTIF ISLAM DAN
PSIKOLOGI PERKEMBANGAN

Pendahuluan

Pada Bab IV telah dibahas perkembangan motorik
halus anak usia 1-2 tahun yang ditandai dengan
munculnya kemampuan dasar manipulatif, seperti
menyusun balok, mencoret, menggunakan sendok, dan
membuka wadah sederhana. Memasuki usia 2—-3 tahun,
perkembangan motorik halus mengalami kemajuan yang
sangat pesat. Anak mulai mampu melakukan gerakan
yang lebih presisi, terarah, dan terkoordinasi sehingga

dapat menyelesaikan  berbagai  aktivitas yang
membutuhkan ketelitian dan kontrol jari yang lebih baik.

Fase ini sering disebut sebagai masa eksplorasi
aktif dan awal kemandirian, karena anak memiliki
dorongan kuat untuk melakukan segala sesuatu sendiri.
Oleh sebab itu, guru dan orang tua perlu memberikan
kesempatan yang luas kepada anak untuk berlatih tanpa
terlalu banyak mengambil alih pekerjaannya.

Dalam perspektif Islam, fase ini merupakan masa
pembentukan kebiasaan (ta'wid) yang sangat penting.
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Berbagai aktivitas sehari-hari seperti makan, memakai
pakaian, merapikan mainan, membawa perlengkapan
sendiri, dan membantu pekerjaan sederhana dapat
menjadi sarana pengembangan motorik halus sekaligus
pembentukan akhlak.

Allah Swt. berfirman:
BE s e 181 AN

"Dan Allah menumbuhkan kamu dari bumi sebagai
suatu pertumbuhan.” (QS. NGh [71]: 17).

Menurut Imam al-Razi, ayat ini menggambarkan
bahwa perkembangan manusia berlangsung secara
bertahap sebagaimana tumbuhnya tanaman,
memerlukan waktu, pemeliharaan, dan lingkungan yang
baik.°® Prinsip tersebut menjadi dasar bahwa
perkembangan motorik halus harus didukung melalui
stimulasi yang berkesinambungan sesuai dengan tahap
perkembangan anak.

A. Karakteristik Perkembangan Motorik Halus
Anak Usia 2—-3 Tahun

Usia 2—-3 tahun ditandai dengan meningkatnya
koordinasi antara mata, tangan, dan jari-jari sehingga

°% Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Ghayb (Beirut: Dar lhya' al-
Turath al-'Arabi, 1999), jil. 30, him. 112-114.
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anak mampu melakukan aktivitas manipulatif dengan
lebih baik dibandingkan tahap sebelumnya.

Menurut Berk, perkembangan motorik halus pada
usia ini ditandai oleh meningkatnya kontrol gerakan,
koordinasi bilateral (penggunaan kedua tangan secara
bersamaan), serta kemampuan menggunakan alat
sederhana secara lebih efektif.>’

Karakteristik perkembangan motorik halus pada
usia ini antara lain:

e gerakan tangan lebih stabil dan terarah;

e mampu menggunakan kedua tangan secara
bersamaan untuk tujuan yang berbeda;

e mulai mampu mengendalikan tekanan saat
menggambar atau mencoret;

e menunjukkan minat tinggi terhadap aktivitas seni
dan permainan konstruktif;

e |lebih mandiri dalam aktivitas sehari-hari.

Pada fase ini anak juga mulai menunjukkan
preferensi menggunakan tangan kanan atau Kkiri,
meskipun dominansi tangan biasanya belum sepenuhnya
menetap.

>’ Laura E. Berk, Child Development, 10th ed. (Boston:
Pearson, 2023), him. 184—197.
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B. Tonggak Perkembangan (Developmental
Milestones) Motorik Halus Usia 2—-3 Tahun

Berdasarkan WHO, CDC, dan National Association
for the Education of Young Children (NAEYC),
kemampuan motorik halus yang umumnya berkembang
pada usia 2—-3 tahun meliputi:>3

Anak mulai mampu:
e menyusun enam hingga delapan balok;
e membalik halaman buku satu per satu;
e membuat garis vertikal dan horizontal;
e menggambar lingkaran sederhana;
e memegang krayon dengan lebih stabil;
e menggunakan sendok dan garpu dengan lebih baik;
e membuka dan menutup tutup botol;

e memasukkan manik-manik besar ke tali;

>% World Health Organization, WHO Child Growth Standards:
Motor Development Study (Geneva: WHO, 2006), him. 49-62;
Centers for Disease Control and Prevention, Learn the Signs. Act
Early. Developmental Milestones (Atlanta: CDC, 2022); National
Association for the Education of Young Children (NAEYC),
Developmentally Appropriate Practice, 4th ed. (Washington, DC:
NAEYC, 2022), him. 88—96.
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e menggunting kertas mengikuti garis lurus pendek
dengan bantuan;

e membuka dan memakai pakaian sederhana.

Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa
koordinasi mata dan tangan semakin matang sehingga
anak mulai siap menerima aktivitas yang lebih kompleks.

C. Stimulasi Motorik Halus Usia 2—-3 Tahun

Stimulasi pada usia ini perlu berorientasi pada

aktivitas eksploratif yang melatih koordinasi, ketelitian,
dan kemandirian.

Aktivitas yang direkomendasikan antara lain:
e meronce menggunakan manik-manik besar;

e bermain plastisin dengan mencubit, menggulung,
dan membentuk;

e menyusun puzzle sederhana;

e mencetak menggunakan spons atau cap;
e menggunting garis lurus pendek;

e melipat kertas menjadi dua bagian;

e menyobek dan menempel kertas;

e menuang air dari teko kecil;
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e memindahkan benda menggunakan penjepit
besar;

e bermain pasir dan air menggunakan alat
sederhana.

Menurut Montessori, latihan kehidupan praktis
(practical life exercises) pada usia ini sangat penting

karena melatih koordinasi tangan sekaligus membangun
rasa tanggung jawab dan kemandirian.>®

D. Perspektif Islam terhadap Pengembangan
Motorik Halus Usia 2-3 Tahun

Islam mengajarkan bahwa anak perlu dibiasakan
melakukan aktivitas yang baik sesuai dengan tingkat
kemampuannya.

Rasulullah £ bersabda:
i 5 Mae Sis) Jas 13 Eg )

"Sesungguhnya Allah mencintai apabila seseorang
melakukan suatu pekerjaan, ia melakukannya dengan
sebaik-baiknya."” (HR. al-Baihaq).

Hadis ini memberikan nilai pendidikan bahwa anak
perlu dibimbing untuk melakukan suatu pekerjaan
dengan teliti dan sungguh-sungguh sesuai kapasitas

> Maria Montessori, The Discovery of the Child (New York:
Ballantine Books, 1967), him. 119-156.
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usianya. Pada anak usia 2-3 tahun, nilai itqgan ditanamkan
bukan melalui tuntutan hasil yang sempurna, tetapi
melalui pembiasaan menyelesaikan tugas dengan penuh
kesungguhan.

Beberapa aktivitas Islami yang dapat
mengembangkan motorik halus antara lain:

e membawa sajadah kecil;

e membalik halaman buku doa;

e memasukkan sedekah ke kotak infak;

e merapikan sandal;

e memegang gelas dengan tangan kanan;

e« menyusun huruf hijaiyah berbahan kayu;

e membantu menyimpan perlengkapan salat.

Aktivitas tersebut mengintegrasikan
pengembangan motorik halus dengan pembentukan
adab, tanggung jawab, dan kecintaan kepada ibadah.

E. Peran Orang Tua dan Guru dalam
Pengembangan Motorik Halus

Pada usia ini, peran orang dewasa bergeser dari
sekadar membantu menjadi mendampingi. Anak
memerlukan kesempatan untuk mencoba, melakukan
kesalahan, dan memperbaikinya sendiri.
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Guru dan orang tua perlu:
e memberikan contoh terlebih dahulu;
e menyediakan alat yang aman sesuai usia;

e memberikan kesempatan anak menyelesaikan
tugas sendiri;

e memberikan pujian terhadap usaha, bukan hanya
hasil;

e menghindari terlalu banyak melarang selama
aktivitas masih aman.

Menurut Vygotsky, perkembangan optimal terjadi
ketika orang dewasa memberikan bantuan sesuai

kebutuhan anak (scaffolding) dan menguranginya secara
bertahap hingga anak mampu mandiri.®°

F. Indikator Keterlambatan Motorik Halus Usia 2—
3 Tahun

Guru dan orang tua perlu mewaspadai apabila pada
usia tiga tahun anak:

e belum mampu mencoret menggunakan krayon;

e selalu menjatuhkan benda ketika memegangnya;

O Lev S. Vygotsky, Mind in Society: The Development of Higher
Psychological Processes (Cambridge, MA: Harvard University Press,
1978), him. 84-91.
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e tidak mampu menyusun empat balok;
e tidak mampu membuka tutup wadah sederhana;

e tidak mampu menggunakan sendok secara
mandiri;

e hanya menggunakan satu pola gerakan tanpa
variasi;

e tampak sangat kaku atau sangat lemah saat
menggunakan tangan.

Apabila kondisi tersebut menetap dan disertai
hambatan perkembangan lainnya, anak perlu
memperoleh asesmen lebih Ilanjut oleh tenaga
profesional.

Kesimpulan

Perkembangan motorik halus pada usia 2—-3 tahun
ditandai dengan meningkatnya koordinasi mata dan
tangan, kemampuan menggunakan alat sederhana, serta
berkembangnya kemandirian dalam aktivitas sehari-hari.
Pengembangan kemampuan tersebut perlu dilakukan
melalui permainan, latihan kehidupan praktis, dan
aktivitas yang sesuai dengan tahap perkembangan anak.
Dalam perspektif Islam, stimulasi motorik halus menjadi
bagian dari proses pembiasaan adab, tanggung jawab,
dan itgan sehingga keterampilan fisik berkembang seiring
dengan pembentukan karakter Islami.
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BAB VI

PERKEMBANGAN MOTORIK HALUS ANAK USIA
3—4 TAHUN: KESIAPAN BELAJAR, KREATIVITAS,
DAN PEMBENTUKAN KARAKTER DALAM
PERSPEKTIF ISLAM

Pendahuluan

Usia 3—4 tahun merupakan periode penting ketika
perkembangan motorik halus mulai bertransformasi dari
sekadar kemampuan mengendalikan tangan menjadi
kemampuan menghasilkan karya. Pada tahap ini anak
tidak hanya mampu memegang alat, tetapi mulai
menggunakannya untuk menggambar, membentuk,
menggunting, meronce, melipat, dan menciptakan
berbagai hasil sederhana. Perubahan tersebut
menunjukkan bahwa motorik halus mulai berfungsi
sebagai sarana berpikir, berkreasi, dan berkomunikasi.

Berbeda dengan Bab V yang berfokus pada
perkembangan neuromotor dan kesiapan biologis, bab
ini membahas fungsi motorik halus dalam membangun
kreativitas, kesiapan belajar, dan karakter anak usia 3—4
tahun. Dengan demikian, tidak terjadi pengulangan
materi dari bab sebelumnya.

Allah Swt. berfirman:

g1
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"Dialah yang menciptakan segala sesuatu dengan
sebaik-baiknya."” (QS. As-Sajdah [32]: 7).

Menurut Ibn Kathir, ayat ini menunjukkan bahwa
setiap ciptaan Allah memiliki kesempurnaan sesuai
dengan tujuan penciptaannya.®’ Pendidikan anak
hendaknya membantu mengembangkan potensi
tersebut agar tumbuh secara optimal.

A. Motorik Halus sebagai Dasar Kreativitas Anak

Pada usia 3—4 tahun, anak mulai menggunakan
keterampilan tangan untuk mengekspresikan ide dan

imajinasinya. Gambar yang dibuat tidak lagi berupa
coretan acak, tetapi mulai memiliki makna tertentu,

misalnya menggambar rumah, pohon, anggota keluarga,
atau bentuk-bentuk sederhana.

Menurut Howard Gardner, kreativitas berkembang
ketika anak memperoleh kesempatan menggunakan
berbagai cara untuk mengekspresikan gagasan dan
pengalaman.®? Aktivitas motorik halus menjadi media

°1 Isma“‘ll ibn Kathir, Tafsir al-Qur'an al-'Azim (Beirut: Dar
Tayyibah, 1999), jil. 6, him. 363—-365.

°2 Howard Gardner, Frames of Mind: The Theory of Multiple
Intelligences (New York: Basic Books, 2011), him. 97-118.
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utama dalam proses tersebut karena melibatkan

koordinasi  gerak, imajinasi, dan  kemampuan
memecahkan masalah.

Dalam pembelajaran PAUD, kreativitas bukan
diukur dari keindahan hasil karya, tetapi dari keberanian
anak mencoba, menghasilkan ide baru, dan
menyelesaikan pekerjaannya sendiri.

B. Motorik Halus sebagai Dasar Kesiapan Menulis
(Emergent Writing)

Usia 3—4 tahun merupakan fase awal emergent
writing, yaitu masa berkembangnya kemampuan yang
menjadi prasyarat menulis.

Pada tahap ini anak mulai mampu:

e memegang krayon atau pensil dengan kontrol yang
lebih baik;

e meniru garis vertikal, horizontal, dan lingkaran;
e membuat pola sederhana;
e menyalin bentuk dasar;

e mengoordinasikan gerakan mata dan tangan secara
lebih presisi.

Menurut Snow, Burns, dan Griffin, kesiapan
menulis tidak dimulai ketika anak belajar huruf, tetapi
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berkembang melalui pengalaman menggunakan tangan
dalam berbagai aktivitas manipulatif sejak usia dini.®3

Karena itu, guru PAUD tidak seharusnya memaksa
anak menulis huruf secara formal sebelum kesiapan
motorik halusnya berkembang dengan baik.

C. Peran Motorik Halus dalam Pembentukan
Fungsi Eksekutif (Executive Function)

Penelitian psikologi perkembangan menunjukkan
bahwa aktivitas motorik halus berhubungan dengan
perkembangan fungsi eksekutif, yaitu kemampuan
mengatur perhatian, mengendalikan diri, mengingat
instruksi, dan merencanakan tindakan.

Ketika anak menyusun balok, membuat kolase,
atau menyelesaikan puzzle, ia belajar:

e mempertahankan perhatian;
e mengontrol impuls;

e mengikuti urutan langkah;

e memperbaiki kesalahan;

e menyelesaikan tugas hingga selesai.

°3 Catherine E. Snow, M. Susan Burns, and Peg Griffin,
Preventing Reading Difficulties in Young Children (Washington, DC:
National Academy Press, 1998), him. 103-118.
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Menurut Adele Diamond, perkembangan fungsi
eksekutif pada usia dini menjadi prediktor penting bagi
keberhasilan akademik dan sosial pada masa
berikutnya.®*

Dengan demikian, aktivitas motorik halus bukan
hanya melatih keterampilan tangan, tetapi juga
membangun kemampuan berpikir tingkat tinggi.

D. Integrasi Motorik Halus dengan Pendidikan
Karakter Islami

Dalam Islam, keterampilan tidak dipisahkan dari
pembentukan akhlak. Setiap aktivitas tangan dapat
menjadi sarana menanamkan nilai-nilai karakter.

Allah Swt. berfirman:
oY) 3 Jirdly el & Gy

"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku
adil dan berbuat ihsan.” (QS. An-Nahl [16]: 90).

Menurut al-Tabari, ayat ini menjadi dasar
pembentukan akhlak melalui pembiasaan amal yang
baik.®> Dalam konteks PAUD, kegiatan motorik halus

°4 Adele Diamond, "Executive Functions," Annual Review of
Psychology 64 (2013): 135-168.

°> Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami' al-Bayan 'an Ta'wil Ay
al-Qur'an (Kairo: Dar Hijr, 2001), jil. 17, him. 283-286.
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dapat diintegrasikan dengan pendidikan karakter,
misalnya:

e merapikan alat setelah digunakan untuk melatih
tanggung jawab;

e berbagi alat gambar dengan teman untuk
menumbuhkan kepedulian;

e menyelesaikan tugas dengan sabar untuk
membentuk ketekunan;

e menjaga kebersihan meja kerja sebagai wujud cinta
kebersihan.

Dengan demikian, motorik halus menjadi media
pendidikan karakter, bukan sekadar latihan keterampilan.

E. Tantangan Perkembangan Motorik Halus pada
Era Digital

Salah satu tantangan yang semakin nyata pada usia
3—4 tahun adalah meningkatnya paparan perangkat
digital. Anak yang terlalu sering menggunakan gawai
cenderung lebih banyak melakukan gerakan mengetuk
layar daripada aktivitas manipulatif yang melibatkan
koordinasi jari secara kompleks.

Menurut American Academy of Pediatrics,
penggunaan media digital secara berlebihan dapat
mengurangi kesempatan anak untuk bermain aktif,
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berinteraksi, dan mengembangkan keterampilan motorik
halus melalui pengalaman nyata.®®

Dalam perspektif Islam, prinsip keseimbangan
(wasatiyyah) mengajarkan agar setiap  nikmat
dimanfaatkan secara proporsional. Teknologi dapat
digunakan sebagai sarana belajar, tetapi tidak
menggantikan aktivitas bermain konkret yang menjadi
kebutuhan perkembangan anak.

F. Indikator Kesiapan Memasuki Usia 4 Tahun

Pada akhir usia 3—4 tahun, anak diharapkan mulai
menunjukkan  kesiapan untuk memasuki tahap
perkembangan berikutnya, antara lain:

e mampu mengendalikan alat gambar dengan lebih
stabil;

e mampu membuat bentuk dasar secara konsisten;

e« mulai menyelesaikan aktivitas kreatif tanpa banyak
bantuan;

e mampu menggunakan gunting anak untuk pola
sederhana;

°° American Academy of Pediatrics, Media and Young Minds,
Pediatrics 138, no. 5 (2016): e20162591.
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e mampu berkonsentrasi dalam kegiatan motorik
halus selama 10-15 menit;

e menunjukkan rasa percaya diri terhadap hasil
karyanya.

Indikator tersebut menjadi dasar bagi guru untuk
merancang pembelajaran yang lebih menantang pada
usia 4-5 tahun.

Kesimpulan

Perkembangan motorik halus usia 3—4 tahun tidak
lagi hanya berkaitan dengan peningkatan koordinasi
gerak, tetapi juga berfungsi sebagai  dasar
berkembangnya kreativitas, kesiapan menulis, fungsi
eksekutif, dan pembentukan karakter. Dalam perspektif
Islam, setiap aktivitas menggunakan tangan dapat
diarahkan menjadi sarana menanamkan nilai tanggung
jawab, kesabaran, kebersihan, dan ihsan. Oleh karena itu,
pembelajaran motorik halus pada usia ini hendaknya
dirancang sebagai pengalaman yang bermakna, kreatif,
dan terintegrasi dengan pendidikan akhlak.
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BAB VI

PERKEMBANGAN MOTORIK HALUS ANAK USIA
4-5 TAHUN: KESIAPAN AKADEMIK,
PEMECAHAN MASALAH, DAN PRODUKTIVITAS
BELAJAR DALAM PERSPEKTIF ISLAM

Pendahuluan

Usia 4-5 tahun merupakan masa ketika
perkembangan motorik halus mencapai tahap yang lebih
matang dibandingkan periode sebelumnya. Jika pada usia
3—4 tahun motorik halus berfungsi sebagai media
kreativitas dan pembentukan karakter, maka pada usia 4—
5 tahun keterampilan tersebut mulai menjadi alat
belajar. Anak tidak lagi sekadar menghasilkan karya
sederhana, tetapi mulai menggunakan kemampuan
tangan untuk menyelesaikan tugas yang membutuhkan
ketelitian, konsentrasi, perencanaan, dan pemecahan
masalah.

Bab ini tidak mengulang pembahasan mengenai
kreativitas, perkembangan saraf, ataupun tahapan
perkembangan usia sebelumnya. Fokus bab ini adalah
kontribusi motorik halus terhadap kesiapan akademik,
kemampuan berpikir logis, produktivitas belajar, dan
kesiapan memasuki pendidikan dasar.

99

B8 Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Allah Swt. berfirman:

e oy o NG
Gle 335 &5 453

"Dan katakanlah, 'Ya Tuhanku, tambahkanlah
kepadaku ilmu pengetahuan.' (QS. Taha [20]: 114).

Menurut Imam al-Tabari, doa ini menunjukkan
bahwa proses memperoleh ilmu membutuhkan usaha
yang berkelanjutan serta kesiapan seluruh potensi yang
Allah anugerahkan kepada manusia.®’ Salah satu potensi
tersebut adalah kemampuan motorik halus vyang
mendukung aktivitas belajar.

A. Motorik Halus sebagai Fondasi Kesiapan
Akademik

Pada usia 4-5 tahun anak mulai menggunakan
kemampuan motorik halus untuk mendukung kegiatan
akademik secara lebih sistematis. Aktivitas seperti
menggambar pola, menyalin bentuk, membuat prakarya,
menggunakan gunting, melipat kertas, dan memegang
pensil dengan lebih stabil menjadi bagian dari proses
belajar.

Menurut Cameron dkk., perkembangan motorik
halus pada usia prasekolah berkorelasi positif dengan

°” Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami' al-Bayan 'an Ta'wil Ay
al-Qur'an (Kairo: Dar Hijr, 2001), jil. 16, him. 245-247.
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kesiapan  membaca, menulis, berhitung, dan
keberhasilan belajar pada tahun-tahun awal sekolah
dasar.®® Koordinasi gerak yang baik membantu anak
menyelesaikan tugas dengan lebih efisien sehingga
energi kognitif dapat difokuskan pada pemahaman
materi.

Motorik halus pada tahap ini berfungsi sebagai alat

pendukung belajar, bukan lagi sekadar keterampilan
fisik.

B. Motorik Halus dan Kemampuan Pemecahan
Masalah

Usia 4-5 tahun ditandai dengan meningkatnya
kemampuan anak dalam merencanakan tindakan,
memilih strategi, dan mengevaluasi hasil pekerjaannya.

Kegiatan seperti:
e merakit balok menjadi bangunan;

e menyusun puzzle dengan tingkat kesulitan lebih
tinggi;
e membuat kolase sesuai pola;

e meronce berdasarkan urutan warna;

%8 Claire E. Cameron et al., "Fine Motor Skills and Executive
Function Both Contribute to Kindergarten Achievement," Child
Development 83, no. 4 (2012): 1229-1244.
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e melipat bentuk tertentu;
menuntut anak untuk berpikir sistematis.

Menurut Jerome Bruner, belajar yang efektif terjadi
ketika anak aktif menemukan solusi melalui pengalaman
langsung (discovery learning).®® Aktivitas motorik halus
memberikan kesempatan kepada anak untuk mencoba
berbagai strategi, memperbaiki kesalahan, dan
menemukan cara yang paling efektif menyelesaikan
suatu tugas.

Dengan demikian, keterampilan tangan menjadi
media berkembangnya kemampuan berpikir ilmiah sejak
usia dini.

C. Motorik Halus dan Produktivitas Belajar

Produktivitas belajar pada anak usia dini ditandai
oleh kemampuan menyelesaikan suatu aktivitas secara
mandiri, teliti, dan sesuai tujuan.

Anak usia 4-5 tahun mulai mampu:
e menyelesaikan karya hingga selesai;

e mengikuti langkah-langkah pembuatan suatu
produk;

%9 Jerome S. Bruner, The Process of Education (Cambridge,
MA: Harvard University Press, 1960), him. 13-31.
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e menggunakan beberapa alat secara bergantian;
e menjaga kerapian hasil pekerjaan;
e memperbaiki kesalahan tanpa selalu dibantu guru.

Menurut teori self-requlated learning, kemampuan
mengatur proses belajar mulai berkembang melalui
aktivitas yang menuntut perencanaan, pengawasan, dan
evaluasi diri.”% Aktivitas motorik halus memberikan
pengalaman konkret dalam membangun kemampuan
tersebut.

D. Integrasi Motorik Halus dengan Pendidikan
Islam Berbasis Amal

Dalam Islam, ilmu harus diwujudkan dalam bentuk
amal yang bermanfaat. Oleh karena itu, keterampilan
motorik halus hendaknya diarahkan pada aktivitas yang
memiliki nilai ibadah dan kemanfaatan.

Allah Swt. berfirman:

';;j \J\p-a_).‘: JL:JJ.E;&i

0 Barry J. Zimmerman, "Becoming a Self-Regulated Learner:
An Overview," Theory Into Practice 41, no. 2 (2002): 64-70.
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"Barang siapa mengerjakan kebaikan seberat
zarah, niscaya dia akan melihat (balasan)-nya.” (QS. Az-
Zalzalah [99]: 7).

Menurut lbn 'Asydr, ayat ini menunjukkan bahwa

setiap amal yang dilakukan dengan sungguh-sungguh
memiliki nilai di sisi Allah, sekecil apa pun.’!

Dalam pendidikan anak usia dini, pengembangan
motorik halus dapat diintegrasikan dengan amal saleh
melalui kegiatan seperti:

e membuat kartu ucapan untuk orang tua;
e membuat kotak sedekah sederhana;

e merapikan alat belajar setelah digunakan;
e membuat karya bertema ciptaan Allah;

e menyusun huruf hijaiyah menggunakan media
manipulatif.

Dengan cara tersebut, anak memahami bahwa
keterampilan yang dimiliki harus digunakan untuk
menghasilkan manfaat bagi diri sendiri dan orang lain.

t Muhammad al-Tahir Ibn 'Asylr, Al-Tahrir wa al-Tanwir
(Tunis: Dar al-Tunisiyyah li al-Nashr, 1984), jil. 30, him. 518-520.
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E. Motorik Halus sebagai Bekal Kesiapan Sekolah
Dasar

Pada akhir usia 4-5 tahun, perkembangan motorik
halus menjadi salah satu indikator penting kesiapan
memasuki kelompok usia yang lebih tinggi.

Kesiapan tersebut meliputi kemampuan untuk:

e mempertahankan posisi memegang pensil secara
benar;

e membuat berbagai bentuk geometris sederhana;
e menggunakan gunting mengikuti pola;
e menyelesaikan aktivitas selama 15-20 menit;

e mengikuti instruksi yang terdiri atas beberapa
langkah;

e menghasilkan karya yang menunjukkan
perencanaan.

Menurut National Association for the Education of
Young Children (NAEYC), kesiapan sekolah tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan akademik, tetapi juga oleh
kesiapan motorik, sosial-emosional, bahasa, dan
kemampuan mengatur diri.”? Oleh sebab itu, motorik

2 National Association for the Education of Young Children
(NAEYC), Developmentally Appropriate Practice, 4th ed.
(Washington, DC: NAEYC, 2022), him. 102-110.
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halus menjadi salah satu fondasi utama keberhasilan
transisi menuju pendidikan dasar.

F. Evaluasi Perkembangan Motorik Halus Usia 4-5
Tahun

Pada usia ini, penilaian perkembangan tidak cukup
dilakukan melalui pengamatan hasil akhir karya anak.

Guru perlu mengevaluasi proses yang dilakukan anak
selama bekerja.

Aspek yang dapat diamati meliputi:
e koordinasi mata dan tangan;
e ketepatan gerakan;
e kemampuan mengikuti instruksi;
e ketekunan menyelesaikan tugas;
e kemandirian menggunakan alat;
e kemampuan memperbaiki kesalahan.

Penilaian autentik seperti observasi, dokumentasi
karya (portfolio), dan catatan anekdot lebih sesuai
dibandingkan tes formal karena memberikan gambaran
perkembangan anak secara menyeluruh.
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Kesimpulan

Perkembangan motorik halus pada usia 4-5 tahun
berperan  sebagai fondasi  kesiapan akademik,
kemampuan memecahkan masalah, produktivitas
belajar, dan transisi menuju pendidikan dasar. Pada tahap
ini, keterampilan tangan telah berkembang menjadi alat
untuk belajar, berkarya, dan menyelesaikan tugas secara
mandiri. Dalam perspektif Islam, kemampuan tersebut
merupakan amanah vyang harus diarahkan untuk
menghasilkan amal saleh dan kemanfaatan. Oleh karena
itu, pembelajaran motorik halus hendaknya tidak hanya
mengembangkan keterampilan teknis, tetapi juga
membentuk pribadi yang produktif, bertanggung jawab,
dan berorientasi pada nilai-nilai keislaman.
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BAB VIII

PERKEMBANGAN MOTORIK HALUS ANAK
USIA 5-6 TAHUN: KESIAPAN MEMASUKI
SEKOLAH DASAR DAN PENGEMBANGAN

KETERAMPILAN ABAD KE-21 DALAM

PERSPEKTIF ISLAM

Pendahuluan

Usia 5—6 tahun merupakan tahap akhir pendidikan
anak usia dini sekaligus masa transisi menuju pendidikan
dasar. Pada periode ini, perkembangan motorik halus
telah mencapai tingkat koordinasi yang memungkinkan
anak menggunakan tangannya secara lebih presisi,
efisien, dan terarah untuk berbagai aktivitas akademik
maupun kehidupan sehari-hari.

Berbeda dengan Bab VIII yang menitikberatkan
pada kesiapan akademik dan produktivitas belajar, Bab
VIII berfokus pada kesiapan anak memasuki sekolah
dasar, pengembangan keterampilan abad ke-21 (21st
Century Skills), serta pembentukan etos belajar Islami
melalui penguasaan motorik halus. Dengan demikian,

pembahasan tidak mengulang materi pada bab-bab
sebelumnya.

Allah Swt. berfirman:
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"Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
beberapa derajat.” (QS. Al-Mujadilah [58]: 11).

Menurut Imam al-Qurtubi, ayat ini menunjukkan
bahwa ilmu harus dipersiapkan melalui proses
pendidikan yang baik sehingga manusia mampu
memanfaatkan seluruh potensi yang Allah karuniakan
untuk memperoleh kemuliaan.”? Salah satu potensi
tersebut adalah kemampuan motorik halus vyang
mendukung proses belajar sepanjang hayat.

A. Motorik Halus sebagai Indikator Kesiapan
Memasuki Sekolah Dasar

Kesiapan memasuki sekolah dasar tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan membaca, menulis, atau
berhitung, tetapi juga oleh kematangan motorik halus.
Anak yang memiliki koordinasi tangan yang baik
cenderung lebih siap mengikuti berbagai aktivitas
pembelajaran formal.

Pada usia 5—-6 tahun, anak umumnya telah mampu:

> Muhammad ibn Ahmad al-Qurtubi, Al-Jami' li Ahkam al-
Qur'én (Beirut: Mu'assasah al-Risalah, 2006), jil. 20, him. 299-302.
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e mengendalikan pensil dengan pegangan vyang
benar (dynamic tripod grasp);

e menyalin huruf dan angka sederhana;

e menggunting mengikuti pola yang lebih kompleks;
e mewarnai sesuai batas gambar;

e mengikat tali sepatu;

e menggunakan penghapus, penggaris, dan alat tulis
lainnya secara mandiri.

Menurut National Institute for Early Education
Research (NIEER), kesiapan motorik halus merupakan
salah satu prediktor keberhasilan adaptasi anak pada
tahun pertama sekolah dasar.”#

B. Motorik Halus dan Pengembangan
Keterampilan Abad ke-21

Pendidikan modern menekankan pentingnya
keterampilan abad ke-21 yang meliputi kreativitas,
berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi (4C Skills).
Meskipun sering dikaitkan dengan kemampuan berpikir,
keterampilan tersebut juga memerlukan dukungan
perkembangan motorik halus.

74 W. Steven Barnett et al., The State of Preschool Yearbook
(New Brunswick, NJ: National Institute for Early Education Research,
2023), him. 18-24.
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Sebagai contoh:

o Creativity (Kreativitas): membuat karya seni,
model, atau prototipe sederhana.

e Critical Thinking (Berpikir Kritis): merancang dan
memperbaiki hasil pekerjaan.

e Communication (Komunikasi): menggunakan
gambar, tulisan, atau media visual untuk
menyampaikan ide.

e Collaboration (Kolaborasi): bekerja  sama
membuat proyek menggunakan berbagai alat.

Menurut Trilling dan Fadel, keterampilan abad ke-
21 berkembang melalui pengalaman belajar aktif yang
mengintegrasikan aktivitas berpikir dan tindakan nyata.’>
Motorik halus menjadi sarana agar ide dapat diwujudkan
dalam bentuk karya yang bermakna.

C. Pengembangan Ketelitian dan Ketekunan
Melalui Motorik Halus

Pada wusia 5-6 tahun, anak mulai mampu
mempertahankan perhatian lebih lama terhadap suatu
pekerjaan. Aktivitas motorik halus menjadi media efektif

> Bernie Trilling and Charles Fadel, 21st Century Skills:
Learning for Life in Our Times (San Francisco: Jossey-Bass, 2009), him.
47-82.
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untuk membangun ketelitian (accuracy) dan ketekunan
(perseverance).

Anak belajar:
e memperhatikan detail;
e mengikuti prosedur;
e memperbaiki kesalahan;
e menyelesaikan pekerjaan hingga tuntas;
e mengevaluasi hasil karyanya.

Menurut Angela Duckworth, ketekunan (grit)
merupakan salah satu faktor penting yang mendukung
keberhasilan  belajar dalam jangka panjang.’®
Pembiasaan menyelesaikan tugas motorik halus hingga
selesai menjadi latihan awal dalam membentuk karakter
tersebut.

D. Motorik Halus sebagai Bekal Kecakapan Hidup
(Life Skills)

Pada tahap ini, motorik halus mulai berkontribusi
terhadap pengembangan kecakapan hidup (/ife skills).
Anak mampu melakukan berbagai aktivitas yang
mendukung kemandirian sehari-hari.

> Angela Duckworth, Grit: The Power of Passion and
Perseverance (New York: Scribner, 2016), him. 39-58.
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Beberapa contoh kecakapan hidup vyang
memerlukan motorik halus antara lain:

e merapikan perlengkapan belajar;

e membuka dan menutup bekal makan;

e mengancingkan pakaian;

e mengikat tali sepatu;

e menggunakan alat makan dengan baik;
e melipat pakaian sederhana;

e membantu pekerjaan rumah sesuai usia.

WHO menjelaskan bahwa penguasaan
keterampilan hidup sejak usia dini mendukung
perkembangan rasa percaya diri, tanggung jawab, dan
kemampuan beradaptasi.”’

Dengan demikian, motorik halus menjadi dasar
bagi terbentuknya individu yang mandiri dan produktif.

""World Health Organization, Life Skills Education School
Handbook: Prevention of Noncommunicable Diseases (Geneva:
WHO, 2020), him. 12-21.
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E. Perspektif Islam: Etos Belajar dan
Profesionalisme Sejak Dini

Islam mengajarkan bahwa setiap pekerjaan harus
dilakukan dengan penuh tanggung jawab dan
kesungguhan.

Allah Swt. berfirman:
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"Dan katakanlah, 'Bekerjalah kamu, maka Allah
akan melihat pekerjaanmu, begitu pula Rasul-Nya dan
orang-orang mukmin.'" (QS. At-Taubah [9]: 105).

Menurut al-Tabari, ayat ini menegaskan bahwa
amal manusia harus dilakukan secara sungguh-sungguh

karena setiap pekerjaan akan dipertanggungjawabkan di
hadapan Allah.”8

Pada wusia 5-6 tahun, nilai tersebut dapat
ditanamkan melalui pembiasaan:

e menyelesaikan tugas tanpa menyerah;
e menjaga kerapian hasil pekerjaan;

e menggunakan alat dengan hati-hatj;

’® Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami' al-Bayan 'an Ta'wil Ay
al-Qur'an (Kairo: Dar Hijr, 2001), jil. 14, him. 472—-475.
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e mengembalikan perlengkapan pada tempatnya;
e membantu teman yang mengalami kesulitan.

Motorik halus menjadi sarana untuk melatih
disiplin, amanah, dan tanggung jawab sejak usia dini.

F. Profil Lulusan PAUD dalam Aspek Motorik Halus

Pada akhir masa PAUD, anak diharapkan memiliki

profil perkembangan motorik halus yang menunjukkan
kesiapan memasuki pendidikan dasar.

Profil tersebut meliputi:
e koordinasi mata dan tangan yang matang;

e kemampuan menggunakan berbagai alat tulis
secara benar;

o keterampilan menyelesaikan tugas manipulatif
secara mandiri;

e ketelitian dalam menghasilkan karya;
e daya tahan perhatian yang lebih baik;

e tanggung jawab terhadap alat dan hasil
pekerjaannya;

e kesiapan mengikuti kegiatan pembelajaran yang
lebih terstruktur.
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Profil  ini bukan hanya menggambarkan

kematangan fisik, tetapi juga kesiapan mental, sosial, dan
spiritual untuk memasuki jenjang pendidikan berikutnya.

Kesimpulan

Perkembangan motorik halus pada usia 5-6 tahun
merupakan tahap penyempurnaan keterampilan yang
menjadi bekal utama memasuki sekolah dasar. Pada fase
ini, motorik halus tidak hanya mendukung kemampuan
akademik, tetapi juga berkontribusi terhadap
pengembangan keterampilan abad ke-21, kecakapan
hidup, etos belajar, dan pembentukan karakter Islami.
Oleh karena itu, pendidikan anak usia dini hendaknya
mengarahkan pengembangan motorik halus sebagai
bagian dari pembentukan generasi yang cerdas, mandiri,
produktif, dan berakhlak mulia.
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BAB IX

IMPLEMENTASI PENGEMBANGAN MOTORIK
HALUS DALAM KURIKULUM PAUD ISLAM

Pendahuluan

Bab Xll telah membahas pengembangan media dan
Alat Permainan Edukatif (APE) sebagai sarana stimulasi
motorik halus. Bab Xlll berfokus pada implementasi
pengembangan motorik halus dalam kurikulum PAUD
Islam, mulai dari perencanaan pembelajaran, integrasi
dengan Capaian Pembelajaran (CP), penyusunan modul
ajar, pelaksanaan pembelajaran, hingga evaluasi
program.

Bab ini tidak lagi membahas tahapan
perkembangan, teori perkembangan, gangguan
motorik, ataupun media pembelajaran, tetapi
menitikberatkan pada aspek manajemen pembelajaran

sehingga menjadi panduan praktis bagi guru dan lembaga
PAUD.

Allah Swt. berfirman:

A Gl A 3N 5l s

119

B8 Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

"Padahal mereka hanya diperintah menyembah
Allah dengan ikhlas menaati-Nya dalam menjalankan
agama.” (QS. Al-Bayyinah [98]: 5).

Menurut Imam al-Qurtubi, setiap aktivitas
pendidikan hendaknya diarahkan untuk membentuk
manusia yang beribadah kepada Allah secara benar.”?
Oleh karena itu, implementasi kurikulum PAUD Islam
tidak hanya berorientasi pada pencapaian kompetensi,
tetapi juga pembentukan karakter dan spiritualitas anak.

A. Posisi Pengembangan Motorik Halus dalam
Kurikulum PAUD

Dalam kurikulum PAUD Indonesia, perkembangan
motorik  halus merupakan bagian dari nilai
perkembangan fisik-motorik yang saling berkaitan
dengan perkembangan kognitif, bahasa, sosial-
emosional, seni, dan nilai agama.

Motorik halus tidak diajarkan sebagai mata
pelajaran tersendiri, tetapi diintegrasikan ke dalam
berbagai kegiatan belajar sehingga anak memperoleh
pengalaman yang utuh.

Dalam PAUD Islam, pengembangan motorik halus
juga menjadi sarana untuk:

7 Muhammad ibn Ahmad al-Qurtubi, Al-Jami' li Ahkam al-
Qur'an (Beirut: Mu'assasah al-Risalah, 2006), jil. 22, him. 338-341.
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e membiasakan adab Islami;

e melatih tanggung jawab;

e mengenalkan ibadah;

e membangun rasa syukur kepada Allah;

e menumbuhkan kecintaan terhadap Al-Qur'an.

Dengan demikian, motorik halus menjadi bagian
dari pendidikan yang holistik.

B. Perencanaan Pembelajaran Motorik Halus

Perencanaan merupakan tahap awal vyang
menentukan keberhasilan pembelajaran.

Guru perlu menyusun:
1. Tujuan Pembelajaran

Tujuan  dirumuskan  berdasarkan  capaian
perkembangan yang ingin dicapai anak.

Misalnya:

e anak mampu menggunakan alat dengan koordinasi
yang baik;

e anak mampu menyelesaikan aktivitas manipulatif
secara mandiri;

e anak menunjukkan ketelitian dalam menghasilkan
karya.
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2. Materi Pembelajaran

Materi dipilih sesuai tema dan kebutuhan
perkembangan anak.

Contoh:

e kegiatan kolase pada tema alam;

e meronce pada tema transportasi;

e menyusun huruf hijaiyah pada tema agamaku.
3. Strategi Pembelajaran

Guru memilih strategi yang memungkinkan anak
aktif bereksplorasi melalui bermain.

C. Penyusunan Modul Ajar PAUD Islam

Modul ajar merupakan dokumen yang memandu
pelaksanaan pembelajaran.

Komponen modul meliputi:
e identitas kegiatan;
e tujuan pembelajaran;
e nilai Islam yang diintegrasikan;
e media dan alat;
e langkah kegiatan;

e asesmen;

1.22
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o refleksi guru.

Dalam PAUD Islam, setiap modul sebaiknya
mencantumkan:

e ayat Al-Qur'an atau hadis yang relevan;
e doa sebelum dan sesudah kegiatan;

e adab selama belajar;

e penguatan karakter Islami.

Menurut Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,

Riset, dan Teknologi, modul ajar harus bersifat fleksibel
dan disesuaikan dengan karakteristik peserta didik.%°

D. Pelaksanaan Pembelajaran Motorik Halus

Pelaksanaan pembelajaran hendaknya mengikuti
alur yang sistematis.

Tahap Pembukaan
Guru:

e menyapa anak;

e mengajak berdoa;

e membangun motivasi;

%0 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Republik Indonesia, Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum
Merdeka (Jakarta: Kemendikbudristek, 2022), him. 18-35.
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mengaitkan kegiatan dengan pengalaman anak.
Tahap Inti

Anak:

mengamati contoh;

mencoba aktivitas;

berdiskusi dengan guru;

memperbaiki hasil pekerjaannya;

menunjukkan hasil karya.

Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan

bantuan sesuai kebutuhan.

124

Tahap Penutup

Guru:

mengajak anak merefleksikan kegiatan;
memberikan apresiasi terhadap usaha anak;

menghubungkan pengalaman belajar dengan nilai
Islam;

menutup kegiatan dengan doa.
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E. Integrasi Motorik Halus dengan Projek
Penguatan Profil Pelajar

Pengembangan motorik halus dapat diintegrasikan
dengan kegiatan projek sehingga anak memperoleh
pengalaman belajar yang lebih bermakna.

Contoh projek:
e membuat taman mini sekolah;
e membuat kalender hijriah sederhana;
e membuat kotak sedekah kelas;
e membuat kerajinan dari bahan alam;
e membuat miniatur masjid;
e membuat pohon amal.
Melalui projek tersebut, anak mengembangkan:
e koordinasi motorik;
e kreativitas;
e komunikasi;
e kerja sama;
e kepedulian sosial;

e tanggung jawab.
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F. Kemitraan Sekolah dan Orang Tua

Keberhasilan implementasi kurikulum tidak hanya
ditentukan oleh sekolah.

Orang tua perlu dilibatkan melalui:
e buku komunikasi harian;
e proyek sederhana di rumah;
e kelas parenting;
e konsultasi perkembangan;
e pelatihan stimulasi motorik halus.

Menurut Epstein, kemitraan keluarga dan sekolah
meningkatkan keberhasilan perkembangan anak secara
signifikan.8:

Dalam perspektif Islam, keluarga merupakan
madrasah pertama sehingga kesinambungan pendidikan
antara rumah dan sekolah menjadi prinsip yang sangat
penting.

1 Joyce L. Epstein, School, Family, and Community
Partnerships: Preparing Educators and Improving Schools, 3rd ed.
(New York: Routledge, 2018), him. 72-101.
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G. Evaluasi Program Pengembangan Motorik
Halus

Evaluasi program berbeda dengan asesmen
perkembangan anak.

Evaluasi program bertujuan mengetahui apakah
kegiatan yang diselenggarakan sekolah telah berjalan
secara efektif.

Aspek yang dievaluasi meliputi:
e kesesuaian program dengan kurikulum;
e kelengkapan media pembelajaran;
e kompetensi guru;
e keterlibatan orang tua;
e pencapaian tujuan pembelajaran;
e hambatan pelaksanaan.

Hasil evaluasi menjadi dasar penyempurnaan
program pada tahun berikutnya.

H. Perspektif Islam terhadap Implementasi
Kurikulum

Allah Swt. berfirman:
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el S A )

127

B8 Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

"Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang
berbuat ihsan.” (QS. Al-Bagarah [2]: 195).

Menurut Ibn 'Asyar, ihsan berarti melakukan
pekerjaan secara optimal, berkualitas, dan penuh
tanggung jawab.8?

Dalam implementasi kurikulum, prinsip ihsan
diwujudkan melalui:

e perencanaan yang matang;

e pelaksanaan yang profesional;

e evaluasi yang objektif;

e perbaikan program secara berkelanjutan.

Dengan demikian, pengembangan motorik halus

menjadi bagian dari budaya mutu dalam lembaga PAUD
Islam.

Kesimpulan

Implementasi pengembangan motorik halus dalam
kurikulum PAUD Islam memerlukan perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, dan kemitraan yang terintegrasi.
Motorik halus tidak diposisikan sebagai keterampilan
yang berdiri sendiri, tetapi menjadi bagian dari
pembelajaran holistik yang mengembangkan

8 Muhammad al-Tahir lbn 'Asyar, Al-Tahrir wa al-Tanwir
(Tunis: Dar al-Tanisiyyah li al-Nashr, 1984), jil. 2, him. 220-223.
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kemampuan fisik, intelektual, sosial, emosional, dan
spiritual anak. Melalui kurikulum yang dirancang secara
sistematis dan berlandaskan nilai-nilai Islam, lembaga
PAUD mampu menghasilkan peserta didik yang terampil,
mandiri, berkarakter, dan siap melanjutkan pendidikan ke
jenjang berikutnya.
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BAB X

INOVASI, PENELITIAN, DAN ARAH
PENGEMBANGAN MOTORIK HALUS ANAK USIA
DINI DI ERA SOCIETY 5.0 DALAM PERSPEKTIF
ISLAM

Pendahuluan

Bab Xl telah membahas implementasi
pengembangan motorik halus dalam kurikulum PAUD
Islam. Sebagai penutup buku, Bab XIV tidak lagi
membahas perkembangan berdasarkan wusia, model
pembelajaran, media, maupun kurikulum. Fokus bab ini
adalah arah pengembangan motorik halus pada masa
depan, meliputi inovasi pendidikan, pemanfaatan hasil
penelitian, tantangan era Society 5.0, penguatan
profesionalisme guru, serta agenda riset pendidikan
Islam.

Bab ini  memberikan  perspektif  bahwa
pengembangan motorik halus tidak boleh berhenti pada
praktik di kelas, tetapi harus terus berkembang mengikuti
perubahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebutuhan

masyarakat dengan tetap berlandaskan Al-Qur'an dan
Sunnah.

Allah Swt. berfirman:
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"Dan katakanlah, 'Ya Tuhanku, tambahkanlah
kepadaku ilmu pengetahuan.' (QS. Taha [20]: 114).

Menurut Imam Fakhr al-Din al-Razi, ayat ini
menunjukkan bahwa seorang pendidik dan penuntut
iImu dituntut untuk terus mengembangkan pengetahuan
sepanjang hayat.®3 Prinsip tersebut menjadi landasan
inovasi dalam pendidikan anak usia dini.

A. Tantangan Pengembangan Motorik Halus pada
Era Society 5.0

Era Society 5.0 ditandai dengan integrasi teknologi
digital, kecerdasan buatan (Artificial Intelligence),
Internet of Things (1oT), dan otomatisasi dalam berbagai
aspek kehidupan.

Perubahan  tersebut membawa  beberapa
tantangan bagi perkembangan motorik halus anak,
antara lain:

e berkurangnya aktivitas bermain langsung;

e meningkatnya ketergantungan terhadap layar
digital;

53 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Ghayb (Beirut: Dar lhya' al-
Turath al-'Arabi, 1999), jil. 22, him. 126—128.
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e Menurunnya pengalaman manipulatif
menggunakan benda nyata;

e berkurangnya interaksi sosial selama bermain.

Menurut OECD, pendidikan abad ke-21 harus
mampu menjaga keseimbangan antara penguasaan
teknologi dan pengalaman belajar konkret vyang
mendukung perkembangan anak secara utuh.34

Oleh karena itu, lembaga PAUD perlu memastikan
bahwa teknologi menjadi pelengkap pembelajaran,
bukan pengganti aktivitas motorik nyata.

B. Inovasi Pembelajaran Motorik Halus

Inovasi dalam pembelajaran motorik halus tidak
selalu berarti penggunaan teknologi tinggi. Inovasi dapat
berupa pengembangan pendekatan, strategi, maupun
lingkungan belajar yang lebih efektif.

Beberapa bentuk inovasi yang dapat diterapkan
meliputi:

e pembelajaran berbasis STEAM (Science,
Technology, Engineering, Arts, Mathematics);

** Organisation for Economic Co-operation and Development
(OECD), The Future of Education and Skills 2030 (Paris: OECD
Publishing, 2019), him. 8-21.
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e pembelajaran berbasis proyek kewirausahaan
anak;

e kegiatan eksplorasi alam (nature-based learning);
e permainan berbasis budaya lokal;

e integrasi seni, sains, dan nilai agama dalam satu
aktivitas.

Pendekatan tersebut membantu anak
mengembangkan keterampilan motorik halus sekaligus
berpikir kreatif, kritis, dan kolaboratif.

C. Peran Penelitian dalam Pengembangan Motorik
Halus

Pengembangan pendidikan anak usia dini harus
didasarkan pada hasil penelitian yang valid dan mutakhir.

Bidang penelitian yang masih terbuka antara lain:

e hubungan motorik halus dengan kesiapan literasi;

e pengaruh  permainan  tradisional terhadap
koordinasi tangan;

e efektivitas media berbasis bahan alam;
e pengembangan APE berbasis budaya lokal;

e integrasi motorik halus dengan pendidikan karakter
Islami;
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e penggunaan teknologi digital secara proporsional
dalam stimulasi motorik.

Menurut Creswell, penelitian pendidikan menjadi
dasar dalam menghasilkan inovasi pembelajaran yang
relevan dengan kebutuhan peserta didik.2>

Guru PAUD tidak hanya menjadi pengguna hasil
penelitian, tetapi juga dapat menjadi peneliti di kelas
melalui penelitian tindakan kelas (PTK).

D. Profesionalisme Guru dalam Menghadapi
Perubahan Zaman

Perubahan dunia pendidikan menuntut guru untuk
terus meningkatkan kompetensinya.

Guru PAUD masa depan perlu memiliki
kemampuan:

e memahami perkembangan anak berdasarkan hasil
riset terbaru;

e mengembangkan media pembelajaran inovatif;
e memanfaatkan teknologi secara bijaksana;

e melakukan refleksi dan evaluasi pembelajaran;

8 John W. Creswell and Cheryl N. Poth, Qualitative Inquiry and
Research Design: Choosing Among Five Approaches, 4th ed.
(Thousand Oaks, CA: Sage Publications, 2018), him. 23-41.
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e membangun kolaborasi dengan keluarga dan
masyarakat;

e melakukan penelitian sederhana untuk
memperbaiki praktik pembelajaran.

Menurut Shulman, profesionalisme guru tidak
hanya ditentukan oleh penguasaan materi, tetapi juga

kemampuan pedagogik, refleksi, dan pengembangan diri
secara berkelanjutan.8®

E. Pengembangan Motorik Halus Berbasis Budaya
Lokal dan Kearifan Islam

Indonesia memiliki kekayaan budaya yang dapat
dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran motorik
halus.

Contohnya:
e menganyam sederhana;
e membatik menggunakan teknik aman untuk anak;
e membuat mainan tradisional;
e meronce dengan biji-bijian lokal;

¢ menyusun motif batik;

% Lee S. Shulman, "Knowledge and Teaching: Foundations of
the New Reform," Harvard Educational Review 57, no. 1 (1987): 1-
22,
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e membuat kolase rumah adat.

Dalam PAUD Islam, budaya lokal dipadukan dengan

nilai-nilai syariat sehingga anak mencintai identitas
bangsanya tanpa meninggalkan ajaran agama.

Pendekatan ini sejalan dengan konsep Islam
sebagai rahmatan lil-'alamin, vyaitu membangun

peradaban melalui pemanfaatan budaya yang tidak
bertentangan dengan syariat.

F. Agenda Pengembangan Pendidikan Anak Usia
Dini di Masa Depan

Beberapa agenda  strategis yang  perlu
dikembangkan pada masa mendatang meliputi:

1. penguatan kurikulum motorik halus berbasis riset;

2.peningkatan kompetensi guru PAUD secara
berkelanjutan;

3.pengembangan media pembelajaran ramah
lingkungan;

4.peningkatan keterlibatan keluarga dalam stimulasi
di rumah;

5.penyusunan instrumen asesmen berbasis teknologi
yang tetap menghargai karakteristik anak;
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6. pengembangan pusat penelitian PAUD Islam yang
mengintegrasikan ilmu pendidikan, psikologi,
kesehatan, dan studi Al-Qur'an.

Agenda tersebut akan memperkuat kualitas
pendidikan anak usia dini di Indonesia.

G. Refleksi Pendidikan Islam  tentang
Pengembangan Potensi Anak

Allah Swt. berfirman:

H\rﬂy})mdﬂﬂéwdﬁw;}ﬁ\w

"Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, kemudian Dia
memberikan kepadamu pendengaran, penglihatan, dan
hati agar kamu bersyukur.” (QS. An-Nahl [16]: 78).

Ayat ini menegaskan bahwa seluruh potensi
manusia merupakan amanah dari Allah yang harus
dikembangkan melalui pendidikan.

Menurut Ibn Kathir, pendengaran, penglihatan, dan
hati merupakan sarana utama manusia untuk
memperoleh ilmu, sedangkan anggota tubuh menjadi
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alat untuk mengamalkan ilmu tersebut.2” Dengan
demikian, pengembangan motorik halus bukan sekadar
latihan fisik, tetapi bagian dari proses membentuk
manusia yang mampu berkarya, beribadah, dan
memberikan manfaat bagi sesama.

Penutup Buku

Pengembangan motorik halus merupakan salah
satu fondasi utama dalam pendidikan anak usia dini.
Keterampilan ini tidak hanya mendukung kesiapan
akademik, tetapi juga membentuk kemandirian,
kreativitas, kemampuan memecahkan masalah, karakter,
serta kesiapan menghadapi perubahan zaman.

Dalam perspektif Islam, setiap gerakan tangan yang
diarahkan kepada kebaikan memiliki nilai ibadah apabila
dilakukan dengan niat yang benar. Oleh karena itu,
pengembangan motorik halus hendaknya dipahami
sebagai bagian dari proses membentuk generasi yang
beriman, berilmu, terampil, dan berakhlak mulia.

Keberhasilan pengembangan motorik halus
memerlukan sinergi antara keluarga, guru, lembaga
pendidikan, masyarakat, dan pemerintah. Melalui
kolaborasi tersebut, pendidikan anak usia dini akan
mampu melahirkan generasi yang siap menghadapi

87 Isma“‘ll ibn Kathir, Tafsir al-Qur'an al-'Azim (Beirut: Dar
Tayyibah, 1999), jil. 4, him. 592-594.
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tantangan global tanpa kehilangan identitas keislaman
dan nilai-nilai kemanusiaan.
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CHECKLIST OBSERVASI PERKEMBANGAN
MOTORIK HALUS

Anak Usia Dini Kelompok A (4-5 Tahun)

Nama Anak L e A S
Usia

Kelompok : A

Tanggal Observasi : ........cccoeeveeivicieeieeeeeeee,

Petunjuk Penilaian

Skor Kriteria

1  Belum Berkembang (BB)

2  Mulai Berkembang (MB)

3  Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
4  Berkembang Sangat Baik (BSB)

No| Indikator Perkembangan Motorik Halus ||1(|2(3|4

Memegang pensil atau krayon dengan
POSisi yang benar

Menggambar garis lurus, lengkung, dan

2 | . ] {{m] | ]|
Zig-zag

3 ||[Menggambar bentuk lingkaran Of|o||o||(o

4 |[Meniru bentuk persegi sederhana Of|of|o||o

141

B8 Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

No

Indikator Perkembangan Motorik Halus

Mewarnai tanpa banyak keluar garis

Menggunting mengikuti garis lurus

Menggunting mengikuti garis lengkung
sederhana

Menempel gambar sesuai pola

Melipat kertas menjadi dua bagian
dengan cukup rapi

10

Meronce manik-manik ukuran sedang

11

Menyusun balok menjadi bentuk
sederhana

12

Membuka dan menutup tutup botol atau
wadah

13

Memindahkan benda kecil menggunakan
jari atau penjepit

14

Membentuk plastisin menjadi bentuk
sederhana

15

Mengancingkan kancing berukuran besar

16

Membuka dan menutup resleting

17

Menggunakan sendok saat makan tanpa
banyak tumpah

18

Menuang air ke gelas tanpa banyak
tumpah

19

Merapikan alat bermain setelah
digunakan
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No

Indikator Perkembangan Motorik Halus (|1

20

Menyelesaikan kegiatan motorik halus
sampai selesai

Rekapitulasi Nilai

Jumlah Skor: ..................

Skor Maksimal: 80

Interpretasi

Rentang Skor Kategori

65—-80 Berkembang Sangat Baik (BSB)
49-64 Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
33-48 Mulai Berkembang (MB)

20-32 Belum Berkembang (BB)

Catatan Guru

Kelebihan anak: ...t

Aspek yang perlu distimulasi: .................cooiin

Rekomendasi kegiatan di sekolah dan rumah:
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Instrumen ini dapat digunakan sebagai asesmen
autentik dan dipadukan dengan catatan anekdot,

dokumentasi hasil karya (portofolio), serta
observasi  berkelanjutan agar memberikan
gambaran perkembangan motorik halus anak secara

lebih komprehensif.
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PENGEMBANGAN

MOTORIK
ALUS<

Anak Usia Din;

DALAM

sJSLAM:+

Pernahkah kita bertanya, mengapa ada anak yang mudah memegang
pensil, menggunting, meronce, dan mengancingkan baju, sementara

Y
O3 Cod Juas ) 3

“Sesungguhnya Allah Maha Indah
dan menyukai keindahan.”

(HR. Muslim)

anak lain masih kesulitan?

Motorik halus bukan sekadar keterampilan jari, tetapi berkaitan dengan
konsentrasi, kemandirian, kreativitas, dan kesiapan belajar anak.

Buku Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini dalam Islam
mengajak pembaca memahami perkembangan motorik halus /
usia 0—-6 tahun melalui perpaduan Al-Qur’'an dan Sunnah, pemikiran /
ulama pendidikan Islam, psikologi perkembangan, dan ilmu PAUD,
dilengkapi strategi stimulasi, media dan APE, asesmen,

deteksi hambatan, serta checklist observasi praktis.

Buku ini penting dimiliki orang tua, guru PAUD/RA/TK,
mahasiswa, dan pendidik yang ingin memastikan

tangan-tangan kecil tidak hanya tumbuh terampil,
tetapi juga belajar berkarya dalam kebaikan.

Landasan Islami
berdasarkan Al-Qur'an

dan Sunnah
. 422 Teori perkembangan
| (f/'ﬁ;é | dari psikologi dan
- ilmu PAUD

— S D .

Strategi stimulasi praktis,
media, dan APE kreatif

Asesmen, deteksl hambatan,
dan checklist chservasi
perkembangan

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

